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Abstrak: UPSUS SIWAB adalah program pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan populasi sapi 
melalui perbaikan manajemen pemeliharaan dan reproduksi ternak. Salah satu kendala dalam pencapaian 
program tersebut adalah infeksi penyakit. Infestasi parasit cacing dilaporkan mampu menurunkan produktivitas 
ternak seperti penurunan bobot badan, daya kerja, kualitas daging, kulit, jeroan, dan terhambatnya pertumbuhan 
pada sapi muda serta berpotensi sebagai penular penyakit pada manusia (agen zoonosis). Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui  prevalensi cacing Fasciola hepatica (F. hepatica) pada sapi akseptor program UPSUS SIWAB di 
Kabupaten Muna. Sebanyak 270 sampel feses sapi dikoleksi dari sembilan kecamatan menggunakan metode 
random sampling. Variabel yang diamati, yaitu jenis telur cacing yang menginfestasi sapi akseptor menggunakan 
metode natif dan pembesaran mikroskop 100x (10x10). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan persamaan 
prevalensi. Hasil studi menunjukkan bahwa tingkat prevalensi kejadian F.  hepatica di Kabupaten Muna adalah 
4,9%. Berdasarkan lokasinya, infestasi cacing F. hepatica dideteksi pada sapi akseptor yang tersebar di lima 
kecamatan, yaitu Kecamatan Parigi (0,74% ; 2/270), Lasapela (0,37% ; 1/270), Kabawo (2,59% ; 7/270), Watopute 
(0,37% ; 1/270) dan Tangkuno Selatan (0,74% ; 2/270). Faktor yang diduga berpengaruh terhadap variasi infeksi ini 
adalah sistem pemeliharaan ternak,  keberadaan inang perantara dan tampungan air serta metode diagnose yang 
digunakan pada studi ini.  
 
Kata Kunci: Fasciola Hepatica, UPSUS SIWAB, Kabupaten Muna  
 

Abstract: UPSUS SIWAB is a government program that aims to increase the cattle population through 
improvement of livestock maintenance and reproduction management. One of the obstacles in achieving the 
program is the infection of the disease. Worm parasite infestations are reportedly able to reduce livestock 
productivity such as weight loss, working power, meat quality, skin, offal, and inhibition of growth in heifers as well 
as potentially contagion of diseases in humans (zoonotic agents). This study aims to determine the prevalence of 
Fasciola hepatica (F. hepatica) worms in cattle acceptance program UPSUS SIWAB in Muna Regency. A total of 
270 samples of cow faeces were collected from nine sub districts using random sampling methods. The observed 
variable, namely the type of worm egg that infests the acceptor cow using the method of natif and magnification of 
the microscope 100x (10x10). Furthermore, the data were analyzed using prevalence equations. The results of the 
study showed that the prevalence of the incidence of F.  hepatica in Muna Regency is 4.9%. Based on its location, 
the infestation of F. hepatica worms was detected in the acceptance cows scattered in five sub districts, Parigi 
Subdistrict (0.74% ; 2/270), Lasapela (0.37% ; 1/270), Kabawo (2.59% ; 7/270), Watopute (0.37% ; 1/270) and South 
Tangkuno (0.74% ; 2/270). Factors suspected to influence the variety of infections are the livestock maintenance 
system, the presence of intermediate host and water reservoir as well as the diagnosis method used in this study. 
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1. Pendahuluan 

Sektor peternakan merupakan salah satu 
penyedia pangan hewani terbesar untuk kebutuhan 

manusia. Kebutuhan pagan hewani merupakan hak 
bagi seluruh masyarakat karena pada dasarnya 
kebutuhan akan protein yang bersumber dari ternak 
sangat dibutuhkan dalam kehidupan baik untuk 
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pertumbuhan awal maupun perkembangan serta 
kelangsungan hidup manusia. Peningkatan populasi 
manusia harus ditunjang dengan ketersediaan 
pangan yang cukup, di Indonesia secara khusus 
pemenuhan akan pangan hewani masih tergolong 
rendah [1]. 

Pangan secara umum dibagi menjadi dua 
sumber  yaitu pangan yang bersumber dari tumbuhan 
(nabati) dan pangan yang bersumber dari hewani. 
Bahan pangan asal ternak adalah daging, susu dan 
telur yang berfungsi sebagai sumber gizi utama, yakni 
protein [2]. Peningkatan produksi ternak sebagai 
sumber protein hewani adalah suatu strategi nasional 
dalam rangka peningkatan ketahanan pangan yang 
sangat diperlukan dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan pertumbuhan ekonomi 
Indonesia [3]. Subsektor peternakan merupakan salah 
satu komoditi penunjang dalam meningkatkan 
kecerdasan bangsa [4]. 

Strategi yang dilakukan pemerintah dalam 
peningkatan produksi peternakan di Indonesia 
adalah dengan menyusun program yang 
menggunakan pendekatan dengan peran aktif 
masyarakat dan elemen-elemen pendukung lainnya 
yang bertujuan memaksimalkan dan meningkatkan 
produksi dengan pengembangan daerah pusat 
produksi peternakan [5]. Mulai tahun 2017, 
pemerintah menetapkan program peningkatan 
produksi khususnya ternak sapi melalui program 
Wajib Bunting (Upsus Siwab). Program tersebut 
bertujuan untuk  memaksimalkan produksi 
sapi/kerbau betina produktif milik peternak dengan 
populasi yang ada dengan perbaikan proses 
perkawinannya, dan betina produktif ini harus 
dikawinkan, baik dengan inseminasi buatan maupun 
kawin alam [6]. Pengembangan ini dilakukan secara 
menyeluruh di Indonesia sehingga dapat 
memaksimalkan produksi guna kemajuan peternakan 
kedepan [7]. 

Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam 
usaha pengembangan ternak sapi adalah  aspek 
manajemen yakni pada aspek kesehatan [8]. Ganguan 
penyakit sebagai akibat adanya infestasi penyakit 
yang dapat menggangu kesehatan. Peningkatan 
produksi dan reproduksi akan optimal, bila secara 
simultan disertai penyediaan pakan yang memadai 
dan pengendalian penyakit yang efektif [9]. Diantara 
sekian banyak penyakit hewan di Indonesia, penyakit 
parasit masih kurang mendapat perhatian dari para 
peternak [10]. Penyakit parasitik biasanya tidak 
mengakibatkan kematian hewan ternak, namun 
menyebabkan kerugian berupa penurunan kondisi 
badan dan daya produktivitas hewan sangat besar 
[11]. Di antara penyakit parasit yang sangat merugikan 
adalah penyakit yang disebabkan oleh cacing hati 
Fasciola sp, yang dikenal dengan nama distomatosis, 
Fascioliasis atau Fasciolosis [12]. Fasciolosis adalah 
salah satu jenis penyakit parasit yang disebabkan oleh 

cacing Trematoda Fasciola hepatica dan Fasciola 
gigantica [13]. Untuk mengetahui tingkat prevalensi 
Fasciolosis pada ternak sapi akseptor Upsus Siwab di 
Kabupaten Muna, dilakukanlah penelitian ini. 

 

2. Materi dan Metode  

2.1. Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan pada bulan Oktober 
sampai dengan Desember 2019, bertempat di 
Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara. Evaluasi sampel 
feses sapi akseptor dilakukan di Laboratorium Unit 
Fisiologi, Reproduksi dan Kesehatan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Halu Oleo Kendari. 

2.2. Materi Penelitian 

Alat yang digunakan untuk pemeriksaan telur 
cacing pada feses sapi akseptor Upsus Siwab antara 
lain sendok, kantung plastik, alat tulis, kaca preparat, 
kaca penutup, mikroskop, kamera, buku petunjuk 
identifikasi cacing serta gambar acuan. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
feses sapi akseptor Upsus Siwab di Kabupaten Muna, 

formalin, aquades, dan air. 

2.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah jumlah populasi 
sapi akseptor di Kabupaten Muna. Sampel penelitian 
adalah feses sapi akseptor yang berasal dari 9 
kecamatan berdasarkan penentuan lokasi dari 
program Upsus Siwab, yaitu Kecamatan Tongkuno, 
Parigi, Kabangka, Napabalano, Lasalepa, Kabawo, 
Watopute, Tongkuno Selatan dan Bone. 

Penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan 
metode porposive sampling, yaitu pengambilan 
sampel secara sengaja dengan ketentuan syarat-syarat 
program Upsus Siwab. Adapun penentuan 
pengambilan sampel dilakukan secara  random 
sampling setiap ternak memiliki peluang yang sama 
untuk diambil menjadi sampel. 

2.3.1. Koleksi sampel 

Sebanyak 270 sampel feses segar yang dikoleksi 
dari 9 kecamatan (30 sampel/kecamatan) digunakan 
pada studi ini. Krtiteria sampel yang dikoleksi adalah 
feses yang didefekasi selama kurang lebih 30 menit. 
Feses dimasukan ke dalam wadah kantong plastik 
bersama dengan kapas yang telah diberi formalin 10% 
untuk mencegah menetasnya telur cacing parasit 
selama pengambilan dan penyimpanan sampel. 
Setiap sampel diberi label yang memuat keterangan 
kecamatan, desa, dan tempat pengambilan 
feses. Seluruh sampel yang telah dikoleksi, dibawa ke 
laboratorium untuk analisis lebih lanjut.  

2.3.2. Pemeriksaan Sampel 

Pemeriksaan sampel feses menggunakan metode 
natif. Tujuan pemeriksaan tersebut untuk mendeteksi 
keberadaan telur cacing F. hepatica. Pemeriksaan 
sampel ini dilakukan di laboratorium Fisiologi 
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Reproduksi dan Kesehatan Ternak Fakultas 
Peternakan Universitas Halu Oleo Kendari. Prosedur 
pemeriksaan metode natif/sederhana sebagai berikut: 

a. Mengambil sejumlah kecil feses menggunakan 

lidi, meletakkan  di atas permukaan kaca objek. 
b. Memberikan satu tetes akuades pada feses 

kemudian mengaduk menggunakan lidi. 
c. Menutup dengan kaca penutup. 
d. Segera memeriksa sampel menggunakan 

mikroskop dengan pembesaran 100x (10x10). 

2.4. Variabel Penelitian 

Jumlah sampel feses yang positif mengandung 
telur cacing F. hepatica menjadi variable yang dianalis 
pada penelitian ini. Data yang di peroleh selanjutnya 
diamati di laboratorium untuk mengidentifikasi 
frekuensi kehadiran yang ditentukan dengan 
persamaan : 

 
Keterangan: F : Jumlah sampel positif 
                     N : Total jumlah sampel yang diperiksa 

2.5. Analisis Data 

Data dikumpul dari jumlah sampel yang diamati, 
kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Secara umum, usaha peternakan yang ada di 
Kabupaten Muna terdiri dari ternak ruminansia besar 
seperti sapi, kerbau dan kuda serta ternak ruminansia 
kecil seperti kambing dan babi serta unggas terdiri 
dari ayam buras, ayam ras petelur, ayam potong dan 
itik. Populasi ternak dan unggas tersebut dari tahun 
ke tahun terus mengalami peningkatan. Jenis ternak 
yang banyak diusahakan di Kabupaten Muna adalah 
sapi dan kambing, sedangkan jenis unggas yang 
banyak dibudidayakan adalah ayam buras. 

Tahun 2015 populasi ternak sapi di Kabupaten 
Muna berjumlah 31.778 ekor meningkat menjadi 
38.770 ekor pada tahun 2016, kambing mencapai 
12.102 ekor tahun 2014 mengalami penurunan pada 
tahun 2015 menjadi 10.339 ekor. Populasi ternak ayam 
buras mengalami peningkatan, pada tahun 2015 
mencapai 1.445.398 ekor mengalami peningkatan 
pada tahun 2015 menjadi 1.483.824 ekor. Jumlah 
ternak sapi yang dipotong di Kabupaten Muna pada 
tahun 2017 berjumlah 2.758 ekor dengan produksi 
daging sebanyak 220.640 kg mengalami penurunan 
pada tahun 2018 menjadi 1.337 ekor dengan jumlah 
produksi daging sebesar 108.850 kg. Populasi ternak 
menurut kecamatan dan jenis ternak di Kabupaten 
Muna tahun 2018 yaitu dapat dilihat pada tabel 1. 
sebagai berikut: 

Tabel 1. Populasi ternak menurut kecamatan dan jenis ternak di Kabupaten Muna tahun 2018. 

Kecamatan Sapi Perah Sapi Potong Kerbau Kuda Kambing Babi 

Tongkuno - 6.232 - 6 597 - 
Tongkuno Selatan - 2.514 - 3 498 135 
Parigi - 6.338 17 22 572 70 
Bone - 1.885 25 17 603 - 
Marobo - 526 5 2 473 - 
Kabawo - 3.089 7 7 1.436 - 
Kabangka 19 4.309 4 5 1.256 - 
Kontu Kowuna - 1.073 - 3 709 - 
Kontunaga - 876 - - 1.215 - 
Watopute - 3.553 - - 622 - 
Katobu - 149 - - 369 - 
Lohia - 1.823 - - 1.013 - 
Duruka - 274 - - 998 - 
Batalaiworu - 692 - - 301 - 
Napabalano - 4.648 30 8 502 - 
Lasalepa - 4.420 - - 328 - 
Towea - 347 - - 208 - 
Wakorumba Selatan - 834 4 4 502 - 
Pasir Putih - 843 - - 408 - 
Pasir Kolaga - 1.102 - - 427 - 
Maligano - 1.902 38 - 422 89 
Batukara - 272 3 - 309 - 

Kabupaten Muna 19 47.701 133 77 13.768 294 

Sumber: Dinas  peternakan Kabupaten Muna, 2018 [27] 

Sistem usaha peternakan di Indonesia ada 
beberapa macam diantaranya untuk tujuan produksi 
sapi potong, pembibitan dan sapi perah [14]. Pola 

pemeliharaan ternak yang diterapkan masih 
menggunakan pola pemeliharaan induk-anak untuk 
menghasilkan bakalan/pedet [15]. Konsep semacam 
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ini sudah diaplikasikan oleh hampir 90% peternak 
tradisional di Indonesia, Upaya khusus percepatan 
peningkatan populasi sapi dan kerbau Bunting, yang 
lebih dikenal dengan Upsus Siwab merupakan 
kegiatan yang terintegrasi, menggunakan pendekatan 
peran aktif masyarakat dengan mengoptimalkan 
pemanfaatan sumberdaya peternakan untuk 
mencapai kebuntingan 3 juta ekor dari 4 juta 
akseptor Sapi/Kerbau pada tahun 2017 [16]. Hasil 
pemeriksaan sampel feses dengan menggunakan 
metode natif menemukan bahwa terdapat telur dari 
golongan trematoda, khususnya telur Fasciola 
hepatica dengan pemeriksaan sampel dibawa 
mikroskop dengan pembesaran objektif 10x  seperti 
gambar 1 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

       
    

 Gambar 1. Panah : telur cacing Fasciola hepatica 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang 
dilakukan di bawah mikroskop terlihat morfologi 
telur Fasciola hepatica yakni memiliki kerabang telur 
yang tipis, berbentuk ovoid dengan  terdapat 
operculum di bagian kutubnya. Bagian tubuh 
terdapat blastomer yang memenuhi rongga telur 
serta berwarna kekuningan (Gambar 2).  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Hasil pemeriksaan telur Fasciola hepatica  

Hasil pemeriksaan telur cacing pada semua 
sampel feses sapi akseptor menunjukkan 4,81% 
terinfeksi F. hepatica yang tersebar di Kecamatan 
Parigi (0,74% ; 2/270), Lasapela (0,37% ; 1/270), 
Kabawo (2,59% ; 7/270), Watopute (0,37% ; 1/270) 
dan Tangkuno Selatan (0,74% ; 2/270). Sapi-sapi yang 
dipelihara di Kecamatan Tangkuno, Kabangka, 
Napabalano dan Bone menunjukkan hasil negatif. 
Ditinjau dari jumlah sampel per kecamatan, infeksi 
tertinggi dijumpai pada sapi-sapi yang dipelihara di 
Kecamatan Kabawo 23,3% (7/30), diikuti oleh 

Kecamatan Parigi dan Tongkuno Selatan 6,6% (2/30) 
serta Kecamatan Lasalepa dan Watopute 3,2% (1/30) 
(Tabel 2).  

Hasil penelitian ini lebih rendah dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya dengan tingkat infeksi 
Fasciolosis mencapai 55,48% di Kabupaten Pesisir 
(Palembang) dan 18,29% di Kabupaten Karangasem 
[8, 16]. Perbedaan hasil ini dipengaruhi oleh beberapa 
faktor antara lain kondisi geografis dan keberadaan 
inang perantara.  

Tabel 2. Distribusi Fasciola hepatica pada sapi 
akseptor di beberapa kecamatan yang 
tersebar di Kabupaten Muna. 

Kecamatan 
Jumlah 
Sampel 

Fasciola hepatica 

Positif Negatif 

Tongkuno 30 0 30 

Parigi 30 2 28 

Kabangka 30 0 30 

Napabalano 30 0 30 

Lasalepa 30 1 29 

Kabawo 30 7 23 

Watopute 30 1 29 

Tongkuno Selatan 30 2 28 

Bone 30 0 30 

Total 270 13 257 

 

Perbedaan tingkat prevalensi di setiap daerah 
juga dipengaruhi oleh daya tahan metaserkaria di 
lingkungan serta teknik. Pemilihan teknik diagnose 
dengan sensitifitas dan spesifisitas yang tinggi akan 
memberikan hasil yang lebih akurat [12]. 

Pemeriksaan feses dapat dilakukan dengan 
metode kualitatif dan kuantitatif [18]. Secara 
kualitatif dilakukan dengan metode natif, metode 
apung, metode harada mori, dan metode kato. 
Metode natif ditujukan untuk pemeriksaan secara 
cepat (rapid test). Namun demikian, pemeriksaan 
dengan natif hanya efektif pada kasus  infeksi berat 
dan kurang sensitive untuk kasus infeksi ringan. 
Konsentrasi telur di dalam feses juga dipengaruhi 
oleh proses pengeluaran telur yang tidak beraturan 
dan jumlah telur yang terlalu sedikit dalam feses [19]. 
Telur cacing yang berada dalam buluh empedu keluar 
menuju duodenum melalui duktus bilirubin dan 
akhirnya dikeluarkan bersama feses [20]. Beberapa 
kasus Fasciolosis ditemukan kejadian obstruksi pada 
duktus bilirubin akibat migrasi cacing di dalam hati 
sehingga telur tidak dapat keluar [21]. 

Faktor terjadinya infeksi Fasciola hepatica 
diduga berhubungan dengan pola pemeliharaan 
peternak di Kabupaten Muna. Umumnya ternak 
dipelihara secara semi intensif dan sebagian daerah 
pengembalaan memiliki genangan air yang sesuai 
dengan ekosistem dari F. hepatica.  serta Manajemen 

1 2 
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Kesehatan ternak di Kabupaten Muna juga terbilang 
rendah. Terjadinya infeksi helminthiasis Fasciolosis 
juga dikarenakan pakan yang diberikan pada ternak 
diperoleh dari daerah yang memiliki genangan air 
[22]. Cacing fasciolosis berkembang karena adanya 
genangan air di kisaran tempat pengembalaan ternak 
[23].  

Keparahan infeksi Fasciolosis pada sapi 
dipengaruhi oleh faktor umur, sistem pemeliharaan 
dan musim. Sapi yang berumur tua memiliki resiko 
infeksi terhadap Fasciola sp. lebih tinggi 
dibandingkan sapi yang berumur muda [24]. 
Pengaruh umur erat kaitannya dengan kurun waktu 
infestasi terutama di  lapang. Semakin tua umur sapi 
semakin tinggi frekuensi infeksinya. Kejadian 
fascioliasis pada sapi muda relatif lebih rendah 
frekuensinya karena lebih sering dikandangkan 
dalam rangka penggemukan [25]. Selain itu juga, 
frekuensi makan rumput sapi muda masih rendah 
dibandingkan sapi dewasa.  Hal ini diduga karena 
sapi muda  masih  mengkonsumsi air susu induknya, 
sehingga kemungkinan untuk terinfekasi larva 
metacercaria rendah [26]. 

Sapi yang dipelihara secara ekstensif dilaporkan 
lebih beresiko terhadap infeksi Fasciola sp., 
dibandingkan sapi yang dipelihara secara intensif. 
Sapi yang dipelihara secara ekstensif dilepas di 
padang pengembalaan dan mencari pakannya sendiri 
sehingga pakan yang diperoleh tidak terjamin bebas 
dari larva Fasciola sp. selain itu, sapi yang dipelihara 
secara ekstensif memiliki peluang lebih tinggi 
terpapar metaserkaria. Sebagian besar peternak di 
kecamatan Mallusetasi memelihara sapi secara 
ekstensif sehingga sapi yang digembalakan memiliki 
peluang terinfeksi Fasciola sp. relatif tinggi. 

Musim juga berpengaruh terhadap derajat 
prevalensi fasciolosis. Kejadian Fasciolosis banyak 
terjadi pada awal musim hujan karena pertumbuhan 
telur menjadi mirasidium cukup tinggi dan 
perkembangan di dalam tubuh siput mencapai tahap 
yang lengkap pada akhir musim hujan. 

 

4. Kesimpulan  

Prevalensi fascioliasis yang disebabkan oleh 
infeksi F. hepatica pada sapi akseptor program 
UPSUS SIWAB di Kabupaten Muna sebesar 4,9% 
berdasarkan pemeriksaan secara natif. Infeksi 
fascioliasis tertinggi dideteksi pada sapi-sapi yang 
dipelihara di Kecamatan Kabawo.  
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aspek teknis pemeliharaan kambing Peranakan Etawa 
(PE) berdasarkan panduan Good Dairy Farming Practice (GDFP) di PT. Boncah Utama Kabupaten Tanah Datar. 
Metode yang digunakan adalah survey dan observasi langsung di Usaha Peternakan kambing PE PT Boncah 
Utama dan analisis laboratorium. Sebanyak 15 ekor kambing PE diberi perlakuan dengan menerapkan Good 
Milking Practices (GMiP).  Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Analisis data 
dilakukan secara deskriptif. Peubah yang diamati adalah total plate count dan evaluasi aspek teknis pemeliharaan 
menggunakan kuisioner yang berpedoman pada pelaksanaan GDFP modifikasi dari metode FAO/IDF (2010) dan 
penghitungan kandungan total bakteri susu (Total Plate Count). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
GDFP di Peternakan Kambing PE PT Boncah Utama Kabupaten Tanah Datar sudah cukup baik dan analisis 
keragaman terhadap TPC menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata terhadap total plate count susu 
(P<0.05). Kesimpulan penelitian ini adalah evaluasi GDFP di PT Bocah Utama sudah cukup baik dan sangat 
penting diterapkan  untuk memastikan susu yang dihasilkan berkualitas dan memenuhi standar yang sudah 
ditetapkan. 
 
Kata Kunci : evaluasi GDFP, total plate count,  kambing PE  
 
Abstract : The aims of present study was to evaluate of technical aspects of crossbreed etawa goat (PE) based on 
the guide Good Dairy Farming Practice (GDFP) at PT.  Boncah Utama, Tanah Datar Regency. The study used all 
PE goats. 15 of PE were treated by applying Good Milking Practices (GMiP). The methods used were survey, 
observation and laboratory analysis. The types of data used were primary data and secondary data. The data 
analysis was carried out descriptively. The variables observed were total plate count and evaluation of technical 
aspects of maintenance using a questionaire guided by the implementation of the modified GDFP from the 
FAO/IDF method (2010). The results of the analysis of diversity showed that the treatment had a significant effect 
(P<0.05) on total plate count of milk. The conclusion of this study  that the evaluation of GDFP is very important to 
ensure quality milk produced and the application of GMiP can be carried out hence  the total milk bacteria meet the 
predetermined standards. 
 
Keywords  : GDFP evaluation, total plate count, etawa crossbreed dairy goat 

 

1. Pendahuluan 

Peternakan kambing perah merupakan salah 
satu usaha yang menghasilkan nilai fungsional 
sebagai kambing penghasil susu dan daging. 
Keunggulan ternak kambing yaitu pemeliharaannya 
tidak membutuhkan lahan yang luas, tenaga kerja 

sedikit, adaptif terhadap lingkungan dan pakan, 
dewasa tubuh dan kelamin cepat, jumlah anak per 
kelahiran lebih dari satu, kidding interval yang 
pendek serta masa kebuntingan yang relatif cepat. 
Salah satu sentra usaha peternakan kambing 
Peranakan Etawa (PE) di Sumatera Barat adalah PT. 
Boncah Utama yang berlokasi di Kenagarian Barulak, 

mailto:aarief@ansci.unand.ac.id
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Kecamatan Tanjung Baru, Kabupaten Tanah Datar. 
Topografi daerahnya perbukitan dengan rata-rata 
ketinggian 750-1000 m di atas permukaan laut, suhu 
udaranya berkisar antara 21°C-27°C dengan 
kelembaban udara antara 60-80% daerah ini baik 
untuk usaha ternak kambing.  

Peningkatan kualitas susu di PT. Bocah Utama 
dapat dilakukan dengan perbaikan teknis atau 
manajemen pemeliharaan ternak. Kualitas susu 
ternak dapat dilihat dari dua aspek yaitu segi kualitas 
dan kuantitas. Mulai dari aspek pemuliaan dan 
reproduksi, manajemen pakan dan air minum, 
kandang dan peralatan, aspek pemerahan, 
lingkungan dan kesehatan ternak. Penerapan aspek 
teknis dengan memperhatikan dan 
mempertimbangkan tata kelola yang baik akan 
meningkatkan efisiensi usaha ternak perah. Untuk 
mewujudkan hal tersebut diperlukan pedoman 
budidaya ternak kambing perah yang baik (Good 
Dairy Farming Practice). Good Dairy Farming Practice 
merupakan cara beternak yang baik dan benar. 

Aspek teknis pemeliharaan dapat 
mempengaruhi kualitas susu yang dihasilkan 
terutama aspek pemberian pakan sebagai sumber 
energi dan nutrisi yang dibutuhkan untuk 
memproduksi susu yang berkualitas. Oleh karena itu, 
evaluasi aspek teknis pemeliharaan terhadap 
kambing PE perlu dilakukan. Selain itu, identifikasi 
faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kualitas 
susu kambing PE penting untuk dirumuskan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
penerapan Good Dairy Farming Practice (GDFP) 
kambing PE di PT. Boncah Utama Kenagarian 
Barulak Kabupaten Tanah Datar. Untuk menuju 
GDFP di PT. Boncah Utama maka perlu dilakukan 
penerapan sanitasi pemerahan. 

 
2. Materi dan Metode 

Penelitian ini menggunakan seluruh ternak 
kambing PE di PT. Boncah Utama sebagai sampel dan 
susu kambing segar hasil pemerahan pagi hari dalam 
bentuk susu kandang untuk analisis total plate count. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini untuk 
analisis proksimat adalah seperangkat alat sochlet, 
seperangkat alat destilasi, oven listrik, cawan 
porselen, desikator, timbangan analitik, pipet tetes, 
kertas saring, labu Kjeldhal, erlenmeyer, hotplate. 
Pengujian total plate count pada susu diperlukan 
peralatan berupa cawan petri, coolbox, milkcan, 
laktoscan, alat tulis dan alat dokumentasi.  

2.1. Rancangan Percobaan 

Metode penelitian ini adalah metode survei dan 
pengamatan langsung di lapangan terhadap usaha 
peternakan kambing PE di PT. Boncah Utama.  15 
ekor kambing PE diberi perlakuan dengan 
menerapkan Good Milking Practices (GMiP). Jenis 
data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh 
langsung pada saat melakukan kegiatan di lapangan 
dan juga melalui wawancara yang berpedoman pada 
lembar kuisioner dan evaluasi penerapan GDFP. Data 
sekunder yaitu data diperoleh dari pencatatan selama 
penelitian, studi literatur, instansi terkait dan hasil 
penelitian yang relevan dengan masalah penelitian. 

2.2. Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini adalah melakukan 
observasi/pengamatan dan wawancara langsung serta 
menggunakan kuisioner. Menerapkan sanitasi 
pemerahan yaitu sebelum pemerahan dilakukan 
sanitasi terhadap ternak, sanitasi terhadap pemerah 
dan kandang, ambing dan bagian sekitar ambing  
dibersihkan menggunakan handuk dengan air hangat 
lalu puting diberi vaselin, selanjutnya proses 
pemerahan dapat  dilakukan. Setelah pemerahan, 
dilakukan celup puting (teat dipping) untuk 
mencegah penularan penyakit. 

Penilaian aspek teknis berdasarkan pada 
pedoman pelaksanaan GDFP modifikasi dari metode 
[1]. Setelah sampel susu didapatkan, sampel 
dimasukkan kedalam coolbox kemudian dibawa ke 
Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner 
(Kesmavet, Balai Veteriner Bukittinggi untuk analisis 
koloni bakteri susu (total plate count) susu. Analisa 
proksimat pakan dilakukan di Laboratorium Nutrisi 
Non Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas 
Andalas. Selanjutnya dilakukan analisis data secara 
deskriptif. 

2.3. Peubah yang Diamati 

Pada penelitian ini peubah yang diamati adalah 
evaluasi penerapan GDFP meliputi aspek pembibitan 
dan reproduksi, manajemen pakan dan air minum, 
tatalaksana pemeliharan (pengelolaan), kandang dan 
peralatan serta kesehatan ternak menggunakan 
kuesioner Good Dairy farming Practice (GDFP).  

2.4. Analisa Data 

Data yang didapatkan diolah menggunakan rata-
rata dan standar deviasi (Sd). Data dikonversikan 
sesuai poin-poin yang telah disusun dan diberi skor 4, 
3, 2, 1 dan 0 pada  setiap alternatif jawaban (Tabel 1). 
Nilai yang didapat dari setiap aspek teknis kemudian 
dirata-ratakan. 
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Tabel 1. Nilai konversi performa ternak sesuai pedoman GDFP 

Nilai Rataan GDFP Nilai Mutu Keterangan 

0.00 – 0.50 0 Sangat buruk 

0.51 – 1.00 1 Buruk 

1.01 – 2.00 2 Kurang baik 

2.01 – 3.00 3 Cukup baik 

3.01 – 4.00 4 Baik 

Tabel 2. Komposisi dan kandungan nutrisi pakan kambing PE di PT. Boncah Utama Kabupaten Tanah Datar 

Sampel 
(Hijauan) 

Air (%) 
Bahan 

Kering (%) 

Hasil Analisa Berdasarkan BK (%) 

Protein Kasar Lemak Kasar Serat Kasar Abu 

Gamal 78,97 21,03 17,61 5,01 15,37 6,20 
Indigofera 80,92 19,08 18,02 4,29 17,63 8,53 
Daun Ubi Jalar 86,81 13,19 14,35 3,38 16,94 13,50 
Titonia 81,79 18,21 16,45 3,84 11,52 8,92 
Odot 81,41 18,58 5,91 3,41 23,02 7,59 
Konsentrat 10.62 89.38 16.64 7.28 15.96 5.18 
Sumber : Hasil Analisa Proksimat di Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia, Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2019 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Evaluasi Penerapan Good Dairy Farming 
Practice (GDFP) 

Pencapaian aspek manajemen peternakan sapi 
perah yang baik  (GDFP) pada peternakan kambing 
perah dapat dilihat dari pengetahuan dan 

keterampilan teknis beternak kambing perah di PT. 
Boncah Utama. Berdasarkan hasil pengamatan nilai 
GDFP pada peternakan PT. Boncah Utama, 
penerapan GDFP di Peternakan kambing PE Boncah 
Utama  termasuk dalam kategori baik dengan nilai 
rataan 3.52 (Tabel 3). 

Tabel 3. Nilai Good Dairy Farming Practice kambing perah di PT. Boncah Utama 

No Faktor Penentu Nilai GDFP Kategori GDFP 

1 Aspek Bibit dan Reproduksi 3.43 Baik 
2 Manajemen Pakan dan Air Minum 3.33 Baik 
3 Pengelolaan 3.00 Cukup Baik 
4 Kandang dan Peralatan 3.83 Baik 
5 Kesehatan Ternak 2.66 Cukup Baik 

 Rata-rata 3.25 Baik 

 

3.2. Aspek Bibit dan Reproduksi 

Pemilihan bibit unggul merupakan kegiatan 
yang sangat penting dalam usaha ternak kambing 
perah karena akan mempengaruhi keberhasilan 

usaha peternakan tersebut. Nilai GDFP aspek bibit 
dan reproduksi di PT. Boncah Utama dalam kategori 
baik yaitu 3.43 seperti pada  Tabel 4. 
 

Tabel 4. Nilai Good Dairy Farming Practice usaha peternakan kambing PE PT Boncah Utama  pada aspek bibit 
dan reproduksi 

No Faktor  Nilai GDFP Kategori 

1. Bangsa kambing yang dipelihara 4 Baik 
2. Cara seleksi 3 Cukup Baik 
3. Cara pengawinan 2 Kurang Baik 
4. Pengetahuan berahi 3 Cukup Baik 
5. Umur beranak pertama kali 4 Baik 
6. Saat dikawinkan setelah beranak 4 Baik 
7. Calving Interval  3 Cukup Baik 
 Rata-rata 3.43 Baik 

 

Rataan hasil evaluasi penerapan GDFP di PT. 
Boncah Utama untuk aspek bibit dan reproduksi 
adalah 3.43 yang berarti termasuk dalam kategori 
baik. Hasil pengamatan di lapangan dikatahui bahwa 

bangsa ternak  kambing perah yang dipelihara di 
peternakan yang diteliti adalah kambing Peranakan 
Etawa (PE) yang termasuk ke dalam bangsa kambing 
perah unggul dengan ciri memiliki warna bulu 
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kombinasi putih dan hitam/ putih dan coklat, 
telingga panjang dan menggantung, muka cembung  
dengan bulu rewos/surai menggantung terkulai. 
Peternak di lokasi penelitian memilih bibit ternak 
yang sudah memasuki umur siap kawin. Tujuannya 
adalah agar peternak memiliki waktu untuk 
mengembalikan kondisi dan mengupayakan ternak 
tersebut beradaptasi dengan lingkungan barunya. 
Secara umum peternak sudah menguasai teknik 
pemilihan dan standard kualitas bibit kambing. 

Aspek cara kawin memperoleh nilai kurang baik 
karena ternak kambing dikawinkan dengan cara 
kawin alam menggunakan  pejantan unggul. Kondisi 
aspek pengetahuan birahi termasuk dalam kategori 
cukup baik dimana peternak sudah mengetahui 
tanda-tanda birahi pada kambing yaitu sering 
mengembik, gelisah, alat kelamin bagian luar 
bengkak, basah, merah dan diam bila dinaiki oleh 
pejantan.  

Pada sub aspek umur beranak pertama, 
didapatkan bahwa umur beranak pertama kambing 
PE di  PT. Boncah Utama adalah  17-19 bulan yang 
termasuk ke dalam kategori baik. Umur dikawinkan 
setelah beranak yaitu 60-90 hari. Calving interval 
yaitu 9-11 bulan yang juga termasuk ke dalam kategori 

cukup baik. Calving interval dipengaruhi oleh jarak 
waktu  kawin kembali setelah beranak, deteksi birahi 
dan faktor pakan. Calving interval lebih dari 8 bulan 
akan menyebabkan produksi susu menurun. Jarak 
beranak yang baik adalah  8 bulan. Umur beranak 
dipengaruhi oleh pencapaian dewasa kelamin, 
dewasa tubuh dan kandungan nutrisi pada pakan 
yang dikonsumsi.  Umur beranak pertama yang lebih 
tinggi disebabkan  oleh keterlambatan peternak 
dalam mengawinkan ternak pertama kali. [2] 
mengatakan tingkat deteksi estrus rendah, 
pemenuhan nutrisi ternak yang rendah dan 
kurangnya pencatatan reproduksi memberikan 
kontribusi buruk terhadap asspek reproduksi usaha 
peternakan. 

3.3. Pakan dan Air Minum 

Produksi ternak ruminansia sangat ditentukan 
oleh ketersediaan pakan. Jenis pakan yang diberikan 
untuk kambing, yaitu hijauan dan konsentrat. 
Kecukupan nutrisi pokok pada ternak kambing 
digunakan untuk pertumbuhan, reproduksi, laktasi 
dan gerak. Berdasarkan evaluasi penerapan GDFP 
untuk aspek pakan dan air minum (Tabel 5) skor 
rata-rata 3.33 dapat dikatakan bahwa performa 
peternakan termasuk kategori baik. 

Tabel 5. Nilai Good Dairy Farming Practice kambing perah aspek pakan dan air minum 

No Faktor Nilai GDFP Kategori 

1. Cara pemberian hijauan 4 Baik 
2. Jumlah pemberian hijauan 3 Cukup Baik 
3. Kualitas hijauan 4 Baik 
4. Frekuensi pemberian hijauan 3 Cukup Baik 
5. Cara pemberian konsentrat 4 Baik 
6. Jumlah pemberian konsentrat 3 Cukup Baik 
7. Kualitas konsentrat 3 Cukup Baik 
8. Frekuensi pemberian konsentrat 2 Kurang Baik 
9. Pemberian air minum 4 Baik 

 Rata-rata 3.33 Baik 

 

Sub aspek cara pemberian pakan termasuk 
dalam kategori baik karena pakan diberikan setelah 
proses pemerahan selesai, hal ini bertujuan untuk 
mengurangi kontaminasi pada susu. Apabila 
diberikan sebelum pemerahan atau pada saat 
pemerahan maka susu akan terkontaminasi dengan 
bau pakan karena sifat susu mudah menyerap bau 
yang ada di sekitarnya. Jumlah pemberian pakan di 
lokasi penelitian cukup baik yaitu ±2 kg/ekor/hari 
hijauan dan 0.5 kg/ekor/hari konsentrat. Berdasarkan 
hasil analisis proksimat pakan menunjukkan 
bahwapakan yang digunakan di PT. Boncah Utama 
sudah berkualitas. Pemberian hijauan dilakukan 2 
kali sehari yaitu pagi dan sore hari, sedangkan 
pemberian konsentrat dilakukan pada pagi hari saja 
dan diberikan sebelum pemerahan. Pemberian pakan 
harus dengan presentase yang sesuai antara hijauan 
dan konsentrat. Apabila kualitas hijauannya tinggi, 
maka presentase penggunaannya dalam ransum 

harus ditingkatkan, sebaliknya apabila kualitas 
hijauan rendah, presentase dalam ransum juga harus 
dikurangi dengan ketentuan serat kasar dan protein 
harus mencapai batas minimum [3]. Semakin tinggi 
nilai efisiensi pakan, berarti semakin tinggi pula 
tingkat pemanfaatan pakan untuk menaikan produksi 
ternak. Menurut [4] menyatakan bahwa nilai efisiensi 
pakan pada kambing berkisar antara 6,78-13,72%. 
Untuk mengetahui kualitas dari bahan pakan di 
lokasi penelitian, maka dilakukan uji kualitas pakan.  

Salah satu faktor terpenting adalah pemberian 
air minum. Kebutuhan air semakin meningkat pada 
kambing yang sedang laktasi. Air diperlukan untuk 
memproduksi susu yang mengandung 80%-90% air 
dalam fase laktasi. Berdasarkan hasil evaluasi GDFP 
sub aspek pemberian air minum secara ad libitum 
termasuk dalam kategori baik. 
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3.4. Tatalaksana Pemeliharaan (Pengelolaan) 

Tabel 6 menampilkan sub aspek manajemen 
pengelolaan yang dilakukan pada pemeliharaan 
kambing perah di PT. Boncah Utama. Hasil evaluasi 

penerapan GDFP secara umum tergolong cukup baik 
yaitu 3.00.  

 

Tabel 6. Nilai Good Dairy Farming Practice kambing perah aspek pemeliharaan (pengelolaan) 

No Faktor Nilai GDFP Kategori 

1. Membersihkan kambing 4 Baik 
2. Cara membersihkan kambing 2 Kurang Baik 
3. Membersihkan kandang 4 Baik 
4. Cara pemerahan 3 Cukup Baik 
5. Penanganan pasca panen 3 Cukup Baik 
6. Pemeliharaan anak kambing dan dara 3 Cukup Baik 
7. Pengeringan kambing laktasi 3 Cukup Baik 
8. Pencatatan usaha 2 Kurang Baik 
9. Manajemen kotoran (limbah) 3 Cukup Baik 
 Rata-rata 3.00 Cukup Baik 

 

Sub aspek membersihkan/memandikan  
kambing dilakukan 2 kali/hari sebelum pemerahan 
dengan cara membersihkan ambing dan bagian 
sekitar ambing. Cara membersihkan kandang sudah 
benar yaitu sebelum melakukan pemerahan kandang 
terlebih dahulu kandang dibersihkan agar kotoran 
yang ada di sekitar kandang bersih dan mengurangi 
kontaminasi terhadap susu, cara yang dilakukan 
untuk membersikan kandang yaitu membersihkan 
semua bagian kandang  sampai bersih. Peternak 
membersihkan kandang sebanyak  2 kali sehari 
sebelum pemerahan. 

Pemerahan dilakukan 2 kali sehari yaitu pada 
waktu pagi dan sore hari. Pemerahan pagi hari 
dilakukan pada pukul 08.00 WIB dan sore hari pukul 
16.00 WIB. Jarak pemerahan akan mempengaruhi 
produksi susu yang dihasilkan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat [5] bahwa selang pemerahan yang panjang 
memberikan kesempatan/waktu yang relatif panjang 
dalam pembetukan air susu dari pakan yang 
dikonsumsi. Pemerahan dilakukan oleh peternak 
dimana sebelumnya  ambing telah  dibersihkan. Pada 
kambing yang diberi perlakuan dimana sebelum 
pemerahan bagian sekitar ambing dibersihkan 
dengan menggunakan air hangat dengan kain untuk 
mengurangi kontaminasi bakteri dan merangsang 
keluarnya susu, pemerahan dilakukan secara manual 
yaitu pemerahan dilakukan dengan menggunakan 
kelima jari tangan, yakni puting susu dipegang antara 
jempol dengan empat jari tangan lain, lalu kelima jari 
tangan meremas-remas sampai susu keluar. Susu 
cairan  pertama (fore milk) dibuang terlebih dahulu 
untuk melihat susu bagus atau tidak dan membuang 
bakteri yang ada di saluran puting.  

Berdasarkan hasil perhitungan jumlah total 
koloni bakteri (TPC) susu di lokasi penelitian, koloni 
bakteri susu tanpa perlakuan sanitasi  adalah 2.3x10

6
 

CFU/ml sedangkan pada perlakuan sebesar 1.3x10
5
 

CFU/ml. Hasil analisis keragaman menunjukan 
bahwa perlakuan memberikan perbedaan yang nyata 

(P<0.05) terhadap jumlah koloni bakteri susu  susu 
kambing. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya total 
bakteri pada kontrol dibandingkan perlakuan 
disebabkan oleh proses pemerahan yang belum 
menerapkan Good Milking Practice (GMiP). Hasil 
penelitian pada perlakuan telah memenuhi Standar 
yang ditetapkan pada SNI 01-3141-1998 susu segar 
yaitu sebesar 1x10

6
 atau 6 log10 CFU/ml dan Thai 

Agricultural Standard [6] untuk kelas susu kambing 
segar standar sebesar 2x10

5
 atau 5,30 log10 CFU/ml.  

Proses pembersihan ambing dengan air hangat 
berhubungan dengan perangsangan aktifitas hormon 
oxytocin. Hormon oxytocin merupakan hormon yang 
khusus untuk merangsang keluarnya air susu dari 
alveoli. Kerja oxytocin berlangsung 6-8 menit 
sehingga pemerahan perlu dilakukan secara cepat 
agar produksi susu optimal, pemerahan yang tidak 
optimal menyebabkan penurunan kualitas komponen 
susu karena terdapat residual milk terutama pada 
kadar lemak yang disebabkan oleh adanya sel 
somatik dalam jumlah banyak sehingga kadar lemak 
susu menurun. Sel somatik dalam susu merupakan 
sekresi epitel dan leokosit dalam susu. Pencucian 
ambing erat hubungannya dengan perangsangan dan 
aktifitas hormon oxytocin [7]. 

Penanganan pasca pemerahan yang dilakukan 
adalah melakukan celup puting (teat dipping) 
menggunakan antiseptik agar mikroba tidak masuk 
ke puting dan mencegah mastitis. Sesuai dengan 
pendapat [8] pencelupan puting dengan antiseptik 
mampu mengurangi skor mastitis dari angka 0,6 
menjadi 0,15 dimana hal ini berarti menurunkan dan 
menekan jumlah sel somatik, sehingga kejadian 
mastitis dapat ditekan. [9] menyatakan bahwa  salah 
satu kegiatan pasca pemerahan yang dapat 
menurunkan kejadian mastitis adalah teat dipping 
dan sanitasi alat/mesin perah. Setelah dilakukan 
pemerahan, susu dimasukkan ke dalam milkcan, 
kemudian susu dipasteurisari pada suhu 72

o
C selama 

15 detik, selanjutnya susu dikemas dalam plastik 
kemudian dimasukkan ke dalam freezer untuk 
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dibekukan sehingga menghambat pertumbuhan 
mikroba. 

Pemeliharaan anak kambing dan kambing dara 
di PT. Boncah Utama yaitu anak yang lahir 
dibersihkan dan diberikan kolostrum, kemudian 
dipisahkan dari induknya. Pemberian kolostrum pada 
anak pada hari berikutnya dengan menggunakan 
botol dot bayi selama kurang lebih satu minggu. 

Sub aspek pengeringan kambing laktasi yaitu 1.5 
bulan menjelang kelahiran anak. Secara teoritis, 
sebaiknya pengeringan dilakukan 2 bulan sebelum 
beranak, hal ini bertujuan untuk persiapan sebelum 
melahirkan anak. Hal ini sesuai dengan pendapat [10] 
bahwa lama kering kandang yang baik berkisar antara 
56-60 hari. 

Sistim pencatatan usaha di PT. Boncah Utama 
tergolong kurang baik karena hanya memiliki 
rekording berupa produksi susu, biaya pakan dan 
biaya operasional lainnya. Namun rekording tentang 
pejantan, perkawinan, kelahiran, kesehatan belum 
dilakukan. Pencatatan usaha sangat penting agar 
usaha peternakan dapat mengevaluasi dan 
mengontrol perkembangannya.  

Sub aspek manajemen kotoran atau limbah 
sudah baik. Feses dan urin tidak akan tercampur 
karena feses ditampung menggunakan jaring 
sedangkan urin akan turun dan mengalir ke saluran 
penampungan. Feses dikumpulkan dalam tempat 
penampung feses, kemudian dimasukkan ke dalam 
karung kapasitas  30 kg untuk dijual sebagai bahan 
baku pupuk kandang.  

3.5. Kandang dan Peralatan 

Kandang berfungsi sebagai pelindung dan untuk 
memudahkan pengelolaan. Disamping itu, kandang 
juga berfungsi sebagai tindakan preventif agar 
kambing tidak merusak tanaman dan fasilitas lain di 
lokasi peternakan, serta menghindari terkonsumsinya 
pakan berbahaya. Kandang juga mempermudah 
peternak melakukan kontrol terhadap kesehatan 
kambing. Berdasarkan evaluasi penerapan GDFP 
untuk aspek kandang dan peralatan (Tabel 7) skor 
rata-rata 3.83 dapat dikatakan bahwa performa 
peternakan termasuk kategori baik. 

 

Tabel 7. Nilai Good Dairy Farming Practice kambing perah aspek kandang dan peralatan 

No Faktor Nilai GDFP Kategori 

1. Tata letak kandang 4 Baik 
2. Konstruksi kandang 4 Baik 
3. Drainase kandang 4 Baik 
4. Tempat kotoran 4 Baik 
5. Peralatan kandang 4 Baik 
6. Peralatan susu 3 Cukup Baik 

 Rata-rata 3.83 Baik 

 

Bahan kandang terbuat  dari kayu dengan 
bentuk kandang panggung dengan tinggi ±1.5 m dari 
tanah. Lantai kandang dibuat dari bambu untuk 
memudahkan dalam pembersihan dan memudahkan 
kotoran jatuh ke lantai sehingga kondisi kandang 
tidak kotor dan ternak merasa nyaman. 

Letak kandang terpisah dari rumah tinggal dan 
cukup jauh dari keramaian dengan jarak  100 m serta 
dekat dengan lahan pertanian, dan sinar matahari 
harus dapat menembus kandang [11]. Hasil 
pengamatan di lokasi penelitian, jarak rumah dan 
kandang berjauhan dengan rumah penduduk yaitu 
±75 m. Tataletak bangunan diatur berdasarkan 
fungsinya dan jarak antar bangunan adalah ±1.5 m 
untuk meminimalisir terjadinya perpindahan 
penyakit antar ternak. Kandang di lokasi penelitian 
terdiri dari kandang individu, kandang koloni, 
kandang pejantan, kandang cempe dan kandang 
isolasi. Luas kandang yaitu 1x1.5 untuk satu ekor 
kambing dewasa. Area yang terpisah disediakan 
peternak untuk mengisolasi ternak dan untuk 
perawatan ternak. Area perawatan dibuat dekat 

dengan kandang khusus untuk melahirkan dan untuk 
mengisolasi ternak yang sakit [12]. 

Peralatan kandang meliputi sapu lidi, ember 
pakan, gerobak, sekop, cangkul, sabit, dan chopper. 
Peralatan pemerahan susu meliputi ember perah, 
saringan, dan milkcan selalu dijaga kebersihannya 
dengan tindakan setelah peralatan digunakan segera 
dibersihkan menggunakan deterjen, selanjutnya 
dibilas dengan air bersih. Peralatan yang sudah bersih 
dikeringkan atau diletakkan terbalik. [13] menyatakan 
peralatan yang kotor akan mencemari susu sehingga 
mempercepat proses pembusukan, susu menjadi 
asam atau rusak, sehingga bakteri penyebab mastitis 
mudah menyebar.  

3.6. Kesehatan Ternak 

Berdasarkan evaluasi penerapan GDFP untuk 
aspek kesehatan ternak (Tabel 8) skor rata-rata untuk 
aspek kandang adalah 2.66 yang termasuk kategori 
cukup baik. 
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Tabel 8. Nilai Good Dairy Farming Practice kambing perah pada aspek kesehatan 

No Faktor Nilai GDFP Kategori 

1. Pengetahuan penyakit 3 Cukup Baik 
2. Pencegahan penyakit 2 KurangBaik 
3. Pengobatan penyakit 3 Cukup Baik 

 Rata-rata 2.66 Cukup Baik 

 

Tingkat pengetahuan penyakit memperoleh  
nilai/skor 3 dengan kategori cukup baik. Penyakit 
yang pernah terjadi di lokasi penelitian adalah 
bloat/kembung, diare, scabies dan mastitis. Ternak 
yang sakit dilakukan pengobatan oleh petugas 
kandang. Pengobatan dan pencegahan terhadap 
penyakit perlu ditingkatkan. Kesadaran melakukan 
pencegahan dan pengobatan seperti vaksinasi, 
menjaga kebersihan kandang, memberikan obat 
cacing secara berkala dan pemberian vitamin belum 
dilakukan dengan baik. 

Salah satu penyakit yang menyebabkan kerugian 
pada suatu usaha peternakan adalah mastitis. 
Mastitis merupakan peradangan pada ambing 
sehingga produksi susu berkurang. Mastitis telah 
banyak dilaporkan menyebabkan kerugian terutama 
berkurangnya produksi susu, menurunnya kualitas 
susu sampai pada gangguan fungsi kelenjar ambing 
dengan tidak berfungsinya ambing [14]; [15]; [16]; [17]. 
Upaya yang dapat dilakukan peternak untuk 
mengurangi kasus mastitis pada ternak kambing 
adalah selalu menjaga kebersihan dan hygiene ternak, 
hygienis pemerah maupun fasilitas kandang.  

 
4. Kesimpulan 

Aplikasi penerapan aspek teknis pemeliharaan 
menuju Good Dairy Farming Practice (GDFP) di 
peternakan kambing perah PT. Boncah Utama sudah 
tergolong baik. Nilai rata-rata GDFP tertinggi 
terdapat pada aspek kandang dan peralatan (kategori 
baik), sedangkan nilai rata-rata terendah pada aspek 
kesehatan ternak 2.66 (cukup baik). Beberapa aspek 
dalam GDFP yang belum diterapkan dengan baik 
yaitu sistim pemerahan dan kesehatan ternak. 
Kualitas susu kambing segar berdasarkan uji total 
plate count masih tinggi karena peternak belum 
sepenuhnya menerapkan GMiP (Good Milking 
Practice). Oleh karena itu disarankan untuk 
penerapan GMiP dengan baik agar agar kualitas susu 
khususnya jumlah koloni bakteri susu memenuhi 
standar yang sudah ditetapkan. 
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Abstrak : Produksi limbah pelepah tanaman salak Sidimpuan (Salacca sumatrana Becc) dipandang potensial 
dalam penyediaan pakan alternatif untuk ternak ruminansia. Selain itu, cemaran limbah tersebut dapat 
menurunkan metabolisme hara tanah untuk pertumbuhan tanaman induk. Penelitian bertujuan untuk 
mengevaluasi produksi biomassa nutrisi limbah pelepah tanaman salak setelah difermentasi dengan menggunakan 
kapang pelapuk putih (Phanerochaete chrysosporium). Produksi bahan baku segar limbah diperoleh setelah 
menggiling pelepah salak utuh dan dilanjutkan dengan proses fermentasi dengan memanfaatkan inokulan lignin 
degradator dan dilanjutkan dengan analisa proksimat di Laboratorium Nutrisi Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Jambi. Kapang spesies Phanerochate chrysosporium masing-masing 0%, 10%,  15% dan 20% 
diinokulasikan kedalam substrtat konsentrat kasar limbah pelepah tanaman salak.  Penelitian menggunakan RAL 
dengan 4 perlakuan  dan 10 ulangan. Parameter penelitian meliputi nutrisi  kadar air, bahan kering, bahan organik, 
protein kasar, dan fraksi serat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pemanfaatan inokulan sampai 20% 
berpengaruh nyata (P<0.01) terhadap semua parameter. Produksi biomassa nutrisi terbaik ditunjukkan oleh 
perlakuan P3 (inokulan sebanyak 20%). Kesimpulan penelitian yaitu pemanfaatan inokulan pelapuk putih sangat 
berpotensi dalam memperbaiki kualitas serat pelepah tanaman salak dan dapat berdampak positif untuk dijadikan 
sebagai pakan ternak. 
 
Kata Kunci : Fermentasi, nutrisi, pelepah salak, Phanerochaete chrysosporium 
 
Abstract :  A massive production of midrib waste from Salak Sidimpuan (Salacca sumatrana Becc) is potentially 
in providing the feed alternative for ruminants. Another point, the negative effect of the waste is lowering the 
nutrient metabolism of land surrounding the cropping area of the plants. Research aims to evaluate the production 
of nutrient biomass that is containing in the waste midrib of salak after treating the fermentation process by using 
Phanerochaete chrysosporium. A fresh midrib waste was produced by grinding the whole midrib of salak plants. 
Then, the process  is proceed for fermented stage. In addition, proximate analysis was conducted in Laboratory of 
Animal Nutrition, Faculty of Animal Science, Universitas Jambi.  Species of mold which is  Phanerochate 
chrysosporium 0%, 10%, 15% and 20% respectively inoculated into the substrate namely fresh midrib waste. 
Completely Randomize Design  used by following 4 treatments and 10 replications. For laboratory analysis, the 
replications become the composited sample. Results showed that  using the 20% inoculant was significantly 
(P<0.01) affected the parameters  and performed better regarding the nutrient biomass production. In conclusion,  
the utilization of white root fungus is potentially in lowering the fiber aspect of midrib waste  and having the 
positive site as the alternative feed for ruminant species.  

 

Keywords : Fermentation, nutrient, Phanerochaete chrysosporium, salak midrib 

 



 p-ISSN 2655-4828 
JLAH, Vol. 4, No. 1, February 2021 : 15-20 e-ISSN 2655-2159 

 

 https://doi.org/10.32530/jlah.v4i1.317 16 

1. Pendahuluan  

Tanaman Salak Sidempuan merupakan tanaman 
buah tropis yang memproduksi buah sebagai hasil 
utama, pelepah dan daun tua sebagai hasil ikutan 
(limbah). Produksi limbah tanaman salak berbanding 
lurus dengan luas areal penanaman tanaman salak. 
Produksi limbah tanaman salak berkisar 31- 43% per 
tahun atau setara dengan 260- 310 ton per tahun [1], 
sedangkan produksi limbah pelepah beserta daun tua 
dapat mencapai 63.54% dari total produksi limbah 
yang dihasilkan [2].  Pemanfaatan limbah komoditi 
tanaman pertanian mendukung proses pengolahan 
pakan ternak untuk tujuan penyediaan pakan dimasa 
mendatang. Sektor peternakan tentunya memandang 
peluang fabrikasi pakan dengan konsep yang 
terintegrasi dengan pertanaman salak tersebut. 
Seiring dengan pergeseran fungsi lahan ke arah 
sektor pertanaman pangan yang menyebabkan 
penyedian pakan sumber serat semakin sulit oleh 
peternak khususnya peternak plasma. Oleh karena 
itu, salah satu alternatif penyediaan serat yang baik 
untuk mikroba dalam tubuh ternak yakni serat 
limbah agroindustri berbasis teknologi [3]. 

Salah satu teknologi tepat guna dalam 
meningkatkan nilai serat suatu pakan limbah yakni 
pengolahan secara biologis (fermentasi dengan 
mikroba selulolitik dan lignoselulolitik). Proses 
fermentasi bertujuan untuk meningkatkan nilai 
nutrisi dengan jalur simbiosis mutualisme oleh 
mikroba dengan substrat yang tersedia. Produk akhir 
fermentasi dapat berupa enzim hasil sekresi dan 
single cell protein (SCP) yang merupakan sumber 
protein murni bagi ternak [4]. Telah dilakukan 
investigasi awal terhadap nilai nutrisi pelepah 
tanaman salak dengan proporsi serat kasar yang 
cukup tinggi yakni 36.6% dan protein kasar 7.23%

 
[5]. 

Disamping kedua aspek nutrisi yang diketahui, 
proporsi lignin dari limbah pelepah salak juga sangat 
tinggi. Oleh karena itu, pemanfaatan mikroba yang 
bertindak sebagai biodelignificator sangatlah tepat 
dalam menurunkan sifat negatif dari serat limbah 
tersebut. Mikroba yang dianggap potensial dalam 
proses penguraian serat tersebut yakni jamur pelapuk 
putih (Phanerochaete chrysosporium). Degradasi 
komponen lignoselulosa oleh jamur pelapuk putih 
akan melibatkan aktivitas sejumlah enzim lignolitik. 

Teknik fermentasi dengan memanfaatkan 
kapang telah banyak dilakukan serta 
diimplementasikan dalam sektor peternakan. Telah 
diakui bahwa produk hasil fermentasi selain 
mengalami peningkatan nilai zat makanan juga 
menghasilkan aroma yang khas sehingga palatabilitas 
ternak juga dapat meningkat. Produk yang dihasilkan 
sangat aman untuk dikonsumsi oleh ternak 
dikarenakan reaksi enzimatis yang  terdapat 
didalamnya berlangsung secara biologis. Pada 
umumnya bahan pakan yang difermentasi adalah 
yang tergolong mengandung serat kasar yang tinggi. 

Meskipun ternak ruminansia tidak terlalu sensitif 
dengan serat kasar namun kadar yang melebihi batas 
normal juga menimbulkan efek negatif terhadap 
ternak. Sepertihalnya limbah tanaman salak 
Sidempuan diketahui memiliki potensi untuk 
dijadikan sebagai pakan ternak. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan [5], limbah pelepah 
tanaman salak menunjukkan potensi sebagai sumber 
serat yang dapat dimanfaatkan untuk ternak 
ruminansia. Profil nutrisi ini tentunya dapat lebih 
baik jika dilakukan pengolahan seperti fermentasi 
dengan memanfaatkan inokulum yang tepat. Bertolak 
dari ketersediaan rumput lapang yang terus menurun 
sementara potensi limbah lokal yang melimpah dan 
prospek pengembangan peternakan yang cukup 
menjanjikan maka upaya investigasi peningkatan 
nilai nutrisi produk limbah pelepah tanaman salak 
melalui tahap biodelignifikasi dengan Phanerochaete 
chrysosporium dipandang penting untuk diteliti dan 
diduga akan memiliki kontribusi yang besar untuk 
pengolahan pakan ternak ruminansia berbasis 
teknologi. 

  

2. Materi dan Metode  

Penelitian dilakukan dengan dua tahap utama 
yakni proses penyiapan inokulan serta perbanyakan 
media tumbuh organik dan proses fermentasi. Kedua 
proses dilakukan di laboratorium Fakultas Pertanian, 
Universitas Graha Nusantara Padangsidimpuan, 
sedangkan biomassa hasil fermentasi dianalisa di 
laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Universitas 
Jambi. Penelitian dilaksanakan dari Juni – November 
2020. Alat yang digunakan dalam penelitian yakni 
mesin Chopper tipe AMPC1200, terpal hitam ukuran 2 
x 2 meter, oven, plastik sampel, alu dan lumpang, 
timbangan analitik, nampan biakan, unit proksimat, 
termometer, dan lemari inkubator. Bahan dalam 
penelitian meliputi konsentrat limbah pelepah salak, 
inokulan Phanerocaete chrysosporium (diperoleh dari 
IPB Culture Centre [IPBCC]), substrat tambahan 
(dedak, kapur, molases dan air). Kemudian, tahapan 
dalam penelitian ini meliputi: 

2.1. Proses Pembuatan Konsentrat Limbah 
Tanaman Salak (KLTS) [modifikasi 5]  

Limbah tanaman salak dicincang halus dengan 
menggunakan mesin chopper, konsentrat segar 
disortir (pemisahan lidi) kemudian dikeringkan 
dibawah sinar matahari selama 2-4 jam, produk 
digiling kembali sampai diperoleh KLTS halus. 

2.2. Persiapan Inokulan Phanerochaete 
chrysosporium dan Media Tumbuh Organik 

Starter P. Chrysosporium ditumbuhkan pada 
media Potato Dextro Agar (PDA), dimurnikan dengan 
mengambil isolat dari petridish yang berisi koloni 
tunggal jamur yang telah tumbuh, proses tersebut 
diulang terus menerus sampai ditemukan spawn 
murni. Kemudian, pembuatan media tumbuh jamur 
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dengan substrat serat pelepah salak sebanyak 92%,  
dengan mengambil isolat dari petridish yang berisi 
koloni tunggal jamur yang telah tumbuh, proses 
tersebut diulang terus menerus sampai ditemukan 
spawn murni. Kemudian, pembuatan media tumbuh 
jamur dengan substrat serat pelepah salak sebanyak 
92%, dedak 6%, dan kapur 2% lalu ditambahkan air 
sampai kadar 70% dan dihomogenkan. Campuran 
dimasukkan dalam botol sebanyak 50 gram per 
masing-masing pengamatan. Selanjutnya, proses 
sterilisasi dilakukan dengan menggunakan autoklaf 
pada suhu 121 

o
C dan didiamkan selama 12 jam dan 

disebut T0 . Proses inokulasi pada media organik 
(perlakuan) lainnya dilakukan dengan cara yang sama 
namun hanya berbeda pada sumber inokulan saja 
(menggunakan T0). 

2.3. Proses Fermentasi dan Analisis Proksimat 
[6] 

Media inokulasi setiap perlakuan difermentasi 
selama 14 hari dan mengacu pada alur penelitian 
(Gambar 1). Setelah proses fermentasi, sebanyak 10 
gram sampel disiapkan dalam bentuk tepung untuk 
kebutuhan analisa proksimat. Sampel yang diperoleh 
berasal dari hasil komposit dari semua ulangan pada 
setiap perlakuan. Analisa dilakukan dilaboratorium 
Nutrisi Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 
Universitas Jambi. 

2.4. Rancangan Penelitian dan Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan satu faktor yakni level 
inokulan Phanerocaete chrysosporium [0%, 10%, 15%, 
dan 20%] dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan 
(biomassa hasil fermentasi dikompositkan untuk 
duplo pengujian proksimat). Perlakuan terdiri dari:  
T0: Kontrol (tanpa inokulan) 

T1: Fermentasi KLTS + 10% inokulan P. 

Chrysosporium dari total media 

T2: Fermentasi KLTS + 15% inokulan P. 

Chrysosporium dari total media 

T3: Fermentasi KLTS + 20% inokulan P. 

Chrysosporium dari total media 

Parameter diamati meliputi kandungan nutrisi 
pelepah terfermentasi (kadar air, bahan kering, bahan 
organik, protein kasar dan serat kasar). Data 

pengamatan dianalisis dengan menggunakan one way  
anova test dengan menggunakan bantuan program 
SPSS. Sedangkan perbedaan antar perlakuan dianalisa 
lanjut dengan DMRT dengan bantuan program SAS 
[6]. 

 
Gambar 1. Alur Penelitian Keseluruhan (Tahap I: 

Analisa Proksimat) 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Kadar Air dan Bahan Kering 

Pengaruh fermentasi dengan menggunakan 
inokulan Phanerochaete chrysosporium terhadap 
kadar air dan bahan kering ditunjukkan dalam Tabel 
1. 

Tabel 1. Kadar air dan bahan kering limbah pelepah salak terfermentasi dengan menggunakan inokulan 
kapang pelapuk putih 

Perlakuan Kadar Air (%) Bahan Kering (%) 

T0 14.78± 0.19
a 

85.22± 0.19
a 

T1 26.94± 0.32
b 

73.06± 0.31
b 

T2 20.19± 0.30
b 

79.81± 0.30
b 

T3 11.05± 0.03
a 

88.95± 0.02
a 

Signifikansi   0.001**
 

0.007**
 

Keterangan: 
1
Analisa dilakukan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Universitas Jambi, T0= KLTS tanpa inokulan, T1= 

Fermentasi KLTS+10% inokulan, T2= Fermentasi KLTS+15% inokulan, T3= Fermentasi KLTS+20% inokulan, 
**= Sangat Berbeda Nyata (P<0.01).  
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Berdasarkan Tabel 1, penggunaan inokulan P. 
chrysosporium pada proses fermentasi menunjukkan 
pengaruh sangat nyata (P<0.01) terhadap kadar air 
dan bahan kering limbah pelepah salak. Inkubasi 
selama 14 hari dengan 20% inokulan menghasilkann 
penurunan kadar air sampai 20.42% dan lebih 
rendah dibandingkan hasil penelitian [7]. Perlakuan 
T1 dan T2 menunjukkan nilai kadar air yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kontrol dan T3. 
Fluktuasi nilai kadar air yang bervariasi diduga 
diakibatkan oleh tahap inisiasi kapang yang lebih 
lama pada tahap adaptasi (fase stasioner). Kadar air 
merupakan indaktor yang dijadikan untuk 
menentukan ketahanan pakan selama proses 
penyimpanan. Kadar air yang tinggi dapat 
dipengaruhi oleh kualitas air bahan baku pakan dan 
water activity oleh mikroba [8]. Nilai kadar air KLTS 
terfermentasi dengan inokulan pelapuk putih yakni 
11.05%. Nilai tersebut masih aman untuk tahap 
penyimpanan dan dibandingkan dengan standar 
kadar air untuk pakan limbah agroindustri yakni 
maksimal 14% [9].   

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
pengaruh dosis inokulan dan lama fermentasi 
selama 14 hari menurunkan kadar bahan kering 
kecuali dengan T3. Nilai bahan kering KLTS 
terfermentasi dengan P. Chrysosporium berkisar 
73.06- 88.95%. Pertumbuhan jamur pelapuk putih 
dapat tergantung pada kadar bahan kering dalam 
substrat yang ditumpanginya. Lama fermentasi yang 
sama dengan perlakuan lainnya, tidak menyebabkan 
penurunan yang drastis terhadap degradadasi bahan 
kering pada T0. Hal ini dapat disebabkan oleh 
adanya produktifitas P. Chrysosporium yang tinggi 
karena jumlahnya yang lebih banyak dalam 
mendegradasi substrat serta memproduksi enzim 
yang dapat menguraikan sumber glukosa dari 
kelompok serat. Situasi ini tentunya akan 
menyebabkan peningkatan pada nutrisi bahan 
kering substrat [10]. 

3.2. Kadar Bahan Organik dan Protein Kasar 

Pengaruh fermentasi dengan menggunakan 
inokulan Phanerochaete chrysosporium terhadap 
bahan organik dan protein kasar ditunjukkan dalam 
tabel 2.  

Tabel 2. Kadar bahan organik dan protein kasar limbah pelepah salak terfermentasi dengan menggunakan 
inokulan kapang pelapuk putih 

Perlakuan Bahan Organik (%) Protein Kasar (%) 

T0 81.55± 0.54
a 

7.03± 0.00
a 

T1 80.39± 0.27
a 

5.27± 1.24
b 

T2 82.27± 0.88
a 

7.47± 0.62
a 

T3 82.21± 0.01
a 

6.59± 0.62
a 

Signifikansi  0.597
tn 

0.001** 
Keterangan: 

1
Analisa dilakukan di Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak, Universitas Jambi, T0= KLTS tanpa inokulan, T1= 

Fermentasi KLTS+10% inokulan, T2= Fermentasi KLTS+15% inokulan, T3= Fermentasi KLTS+20% inokulan, 
tn

Tidak Berbeda Nyata (P>0.05), **Sangat Berbeda Nyata (P<0.01). 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
pengaruh dosis inokulan selama proses fermentasi 
menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0.01) 
terhadap kandungan protein kasar. Sementara, 
perlakuan tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap 
kandungan bahan organik. Peningkatan dosis 
inokulan pelapuk putih dapat meningkatkan nutrisi 
bahan organik KLTS. Hal ini disebabkan oleh jumlah 
inokulan selama proses fermentasi dapat 
mempertahankan ketersediaan komponen organik 
melalui aktifitas sekresi enzim. Enzim tersebut dapat 
merombak fraksi serat limbah salak sehingga 
menyebabkan ketersedian bahan organik yang terus 
meningkat [11].   

Berdasarkan Tabel 2, penggunaan dosis inokulan 
sampai 15% menghasilkan protein kasar KLTS yang 
setara dengan kontrol. Kemudian, penurunan protein 
kasar KLTS setelah fermentasi terjadi pada perlakuan 
dengan penambahan inokulan terendah dan 
tertinggi. Penurunan nilai protein kasar substrat 
dapat diakibatkan oleh produksi enzim yang 
melambat sehingga degradasi bagian tersulit dari 

serat dalam limbah juga semakin lama. Hal ini akan 
menyebabkan proporsi nitrogen tubuh dari miselium 
kapang yang terdapat pada substrat [12]. Protein 
kasar dalam pakan merupakan cerminan kualitas 
nutrisi bahan baku pakan khususnya sebagai 
prekursor bagi mikroba rumen untuk mendegradasi 
fraksi nutrien lainnya. Selama proses metabolisme, 
enzim yang dihasilkan oleh kapang P. Chrysosporium 
baik LiP maupun MnP dapat merangsang gugus 
nitroaromatik (fraksi komplek serat yang banyak 
mengikat nitrogen) dalam pakan [13]. 

Pada umumnya, pakan asal limbah pertanian 
(yang mengandung serat tinggi) memiliki kualitas 
protein yang rendah [14]. Oleh karena itu, interaksi 
nutrisi lainnya sangat diperlukan selama proses 
metabolisme di dalam rumen. Mikroba rumen akan 
mendegradasi sebagian protein pakan dan 
menyumbangkan protein dari proses perombakan 
nutrien lainnya. Asumsinya, limbah pelepah salak 
dengan kandungan protein yang rendah masih 
memiliki nilai positif akibat kandungan serat kasar 
yang cukup baik sebagai prekursor pertumbuhan 
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mikroba didalam rumen. Salah satu pemicu tingginya 
kandungan serat limbah salak yakni fraksi lignin. 
Aplikasi  P. Chrysosporium dalam pakan limbah dapat 
memutus ikatan komplek serat melalui enzim yang 
dihasilkan. Dampaknya, peningkatan nitrogen dari 
pemecahan biomolekul akan semakin meningkat [15].  

3.3. Kadar Serat Kasar 

Pengaruh fermentasi dengan menggunakan 
inokulan Phanerochaete chrysosporium terhadap 
kandungan serat kasar ditunjukkan dalam tabel 3.  

Tabel 3. Kadar serat kasar limbah pelepah salak 
terfermentasi dengan menggunakan 
inokulan kapang pelapuk putih 

Perlakuan Serat Kasar (%) 

T0 30.28± 0.21
a 

T1 19.99± 0.11
b 

T2 23.14± 0.23
b 

T3 20.99± 0.49
b 

Signifikansi  0.048
tn

 
Keterangan: 

1
Analisa dilakukan di Laboratorium Nutrisi 

Makanan Ternak, Universitas Jambi, T0= KLTS 
tanpa inokulan, T1= Fermentasi KLTS+10% 
inokulan, T2= Fermentasi KLTS+15% inokulan, 
T3= Fermentasi KLTS+20% inokulan**Berbeda 
Nyata (P<0.05) 

 

Penggunaan inokulan P. Chrysosporium dengan 
lama fermentasi 14 hari dapat menurunkan serat 
kasar KLTS (P<0.05) dari 39.35-43.58% (Gambar 2). 
Nilai penurunan serat kasar pada penelitian lebih 
tinggi dibandingkan dengan penelitian [10] yakni 
40.86%. Jamur P. Chrysosporium akan memanfaatkan 
nutrien yang terdapat dalam substrat KLTS dan 
mengkatabolismenya kedalam bentuk yang lebih 
sederhana. Untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya, kapang akan menunjukkan proses reput 
hayati (kondisi dimana hifa jamur bersentuhan 
dengan permukaan substrat KLTS dan mebentuk 
koloni tangguh). Pada titik tersebut, jamur akan 
dengan mudah mendegradasi komponen serat.  

 

 
Gambar 2. Trend penurunan kadar serat kasar klts 

pada penelitian 

Kapang P. Chrysosporium terkenal sebagai 
biodelignifikator melalui komponen enzimnya yakni 
LiP. Selain itu, keberadaan kapang selulolitik lainnya 
diduga dapat meningkatkan kualitas nutrisi pakan 
limbah [16]. Selama proses fermentasi, ikatan 
kompleks dari serat KLTS akan dirusak oleh enzim 
lignoselulolitik [17] dan terjadi perubahan pada NDF 
yang mengandung lemak, gula, asam organik, NPN, 
pektin, dan protein larut dalam air [18]. Hal ini akan 
meningkatkan utilisasi serat sebagai sumber bahan 
organik untuk produktifitas ternak.  

 

4. Kesimpulan  

Penggunaan inokulan sampai 20% menghasilkan 
KLTS dengan kadar air yang rendah, bahan kering 
dan bahan organik yang lebih tinggi, kadar protein 
kasar yang relatif stabil, serta penurunan serat kasar.    
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status populasi kerbau lokal didasarkan pada struktur 
populasi dan laju silang dalam per generasi. Survey dilakukan pada dua desa yang masih memelihara kerbau di 
Kecamatan Waeapo, dan pengambilan data dengan metode sensus terhadap semua peternak kerbau. Variabel 
yang diamati meliputi struktur populasi, populasi aktual, populasi efektif dan laju silang dalam per generasi. Hasil 
penelitian menunjukkan populasi kerbau yang terdapat di Kecamatan Waeapo sebanyak 374 ekor dengan 
komposisi berikut anak jantan 8,56% ; anak betina 7,49% (1,14 : 1), muda jantan 11,5% ; muda betina 10,96% (1,05 : 
1), dan dewasa jantan 18,72% ; dewasa betina 42,78% (1 : 2,29). Ukuran populasi aktual kerbau lokal adalah 230 
ekor, dengan ukuran populasi efektif sebesar 194 ekor. Laju silang dalam (inbreeding) per generasi adalah 0,26%. 
Mengindikasikan bahwa belum terjadinya tekanan silang. 
 
Kata Kunci : Struktur populasi, silang dalam, kerbau 
 
Abstract : This research aims was to determined the population status of the local buffalo based on structure of 
population and inbreeding rate per generation. The survey was conducted in two villages that still maintain buffalo 
in Waeapo District, and data collection by census on all buffalo breeders. The variables observed included 
population structure, actual population, effective population and inbreeding rate per generation. The results 
showed that the population of buffalo in District Waeapo was 374 with the following composition: buffalo bull 
8.56% ; buffalo herds 7.49% (1.14: 1), calf male 11.5% ; calf female 10.96% (1.05: 1), and 18.72% adult males ; 42.78% 
adult females (1: 2.29). The actual population size of the local buffalo is 230, with an effective population size of 194 
individuals. The inbreeding rate per generation is 0.26%. Indicates that there is no pressure on buffalo population. 
 
Keywords : Population structure, inbreeding, buffalo 

 

1. Pendahuluan 

Kerbau lokal di provinsi Maluku terdapat hanya 
pada sebagian kecil lokasi yaitu kerbau Moa di pulau 
Moa dan sekitarnya di Kabupaten Maluku Barat 
Daya, dan kerbau lokal pada daerah transmigrasi di 
kabupaten Buru. Kecamatan Waeapo merupakan 
salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Buru 
yang terdiri dari 8 desa dan penduduknya umumnya 
merupakan transmigran. Introduksi kerbau lokal 
pada mulanya dimanfaatkan untuk tujuan sebagai 
tenaga kerja dalam membajak sawah atau alat 
angkutan. Adanya mekanisasi pertanian 
menyebabkan alih fungsi kerbau sebagai penghasil 
daging dan banyak dijual untuk menambah 
pendapatan keluarga, dan akibatnya terjadi 

penurunan populasinya. Penurunan populasi juga 
terjadi karena kurangnya perhatian pemerintah 
melalui kebijakan pemberian bantuan sapi potong, 
sehingga peternak lebih memilih mengusahakan sapi 
potong daripada kerbau. 

Penurunan kualitas dan kuantitas ternak lokal 
merupakan masalah utama produksi ternak di 
Indonesia. Di antara kendala serius untuk suksesnya 
produktivitas ternak lokal adalah terus menurunnya 
populasi dan kualitas genetik khususnya pada kerbau, 
padahal perannya strategis dan penting untuk 
memenuhi kebutuhan konsumsi daging di Indonesia 
[1]. Populasi kerbau dilaporkan telah menurun hingga 
3% per tahun [2]. Kerbau merupakan salah satu jenis 
ternak ruminansia yang telah lama dikenal oleh 
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masyarakat Indonesia. Meskipun kerbau belum 
banyak mendapatkan perhatian dari segi 
pemeliharaannya, akan tetapi kerbau merupakan 
salah satu ternak lokal yang memiliki sejumlah 
keunggulan dan memberi banyak manfaat khususnya 
bagi petani dan peternak [3]. Kerbau (Bubalus 
bubalis) memiliki kemampuan khusus dalam 
mencerna makanan yang berkualitas rendah untuk 
dapat bertahan hidup [4]. Keberadaan ternak ini 
telah bersatu dalam kehidupan sosial budaya di 
beberapa daerah di Indonesia [5]. 

Populasi merupakan kumpulan spesies tertentu 
yang mempunyai potensi untuk melakukan 
hubungan secara dinamis antara individu satu 
dengan individu lainnya atau kumpulan organisme 
sejenis yang hidup pada ekosistem tertentu [6][7]. 
Pengetahuan mengenai ukuran populasi dan laju 
penurunan populasi suatu rumpun ternak sangat 
penting untuk mengklasifikasikan status populasi 
ternak, selain untuk mengetahui kelimpahannya di 
alam [8]. Ukuran populasi juga merupakan data dasar 
untuk menilai kemungkinan kelangsungan atau 
keterancaman keberadaannya di alam, dan hal-hal 
lain yang berhubungan dengan manajemen hewan 
ternak ataupun satwa liar [9].  Salah satu tahap awal 
dalam program pelestarian plasma nutfah adalah 
menentukan status populasi ternak. Status populasi 
dapat ditentukan dengan menghitung jumlah ternak 
dewasa yang digambarkan dari jumlah betina dan 
jantan dewasa [10]. 

Struktur populasi merupakan susunan 
sekelompok organisme yang mempunyai spesies 
dengan takson tertentu serta hidup dan menempati 
kawasan tertentu pada waktu tertentu [11]. Pada 
ternak, mencakup induk, pejantan, jantan dan betina 
muda, serta pedet jantan dan betina, serta rasio 
berdasarkan jenis kelamin [12]. Struktur populasi 
perlu diketahui sebagai suatu parameter dalam 
mengatur sistem perkawinan, manajemen 
pemeliharaan dan mengetahui status serta jumlah 
populasi di peternakan rakyat [13]. 

Faktor lain yang erat kaitannya dengan status 
populasi ternak di suatu wilayah adalah laju silang 
dalam per generasi. Silang dalam (inbreeding) 
didefenisikan sebagai persilangan antar ternak yang 
memliki hubungan kekerabatan lebih dekat dalam 
populasi tempat individu tersebut berada [6]. 
Perkawinan silang dalam (inbreeding) pada ternak 
sangat besar dampaknya terhadap produktivitas 
ternak. Tekanan inbreeding pada ternak dapat 
menyebabkan penurunan performa produksi ternak, 
meningkatkan mortalitas dan turunnya 
reproduktivitas [11][14]. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
struktur populasi dan laju silang dalam per generasi 
kerbau lokal di Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru 
sebagai sumber informasi tentang status populasi 
kerbau. 

2. Materi dan Metode 

2.1. Materi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 
sampai dengan Februari 2020 dan berlokasi di 
Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru. Hasil survey 
awal menunjukkan bahwa dari 8 Desa yang ada di 
Kecamatan Waeapo hanya 2 Desa yang penduduknya 
masih memelihara kerbau. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi alat tulis menulis, 
kuisioner dan kamera. Penelitian ini menggunakan 
metode survey dengan melakukan wawancara 
terhadap peternak sebagai responden penelitian. 
Pengambilan data pada masing-masing Desa sampel 
dilakukan secara sensus terhadap seluruh peternak 
kerbau. Data desa, jumlah peternak responden, dan 
jumlah ternak kerbau yang dipelihara seperti tertera 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. desa, jumlah peternak responden dan 

jumlah ternak kerbau Di Kecamatan 
Waeapo 

No Desa 
Jumlah Peternak 

(orang) 

Jumlah Ternak 

(ekor) 

1 Waenetat 33 194 

2 Wanareja 20 180 

 Jumlah 53 374 

Sumber: hasil survey 
 

2.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalanh metode survey dengan cara mewawancarai 
peternak responden dan observasi (pengamatan) 
langsung di lapangan. Data yang diperoleh dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer dan data 
skunder. Data primer adalah sumber data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya 
yang berupa wawancara dan pengamatan. Data 
primer  yang diamati meliputi; 1). Karakteristik 
populasi ternak kerbau atau struktur populasi 
(pejantan dewasa, betina dewasa, jantan muda, 
betina muda, anak kerbau), dan 2). Struktur populasi, 
populasi aktual, populasi efektif, laju silang dalam per 
generasi. Data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari  instansi terkait seperti BPS, dan pustaka yang 
relefan dengan tujuan penelitian. 

Karakteristik struktur populasi ternak digunakan 
untuk mengetahui perbandingan jumlah ternak yang 
dipelihara berdasarkan jenis kelamin dan umur, di 
mana umur ternak kerbau terbagi atas dewasa (> 30 
bulan), muda (> 12 bulan – 30 bulan), dan anak (0 – 12 
bulan) [15]. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 
maupun kuantitatif. Untuk mengetahui laju silang 
dalam per generasi kerbau lokal maka dihitung 
dengan menggunakan rumus menurut [16], yaitu :  
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∆F=   dengan  Ne=  

Dimana: 
Nm= Jumlah jantan dewasa. 
Nf= Jumlah betina dewasa. 
Ne= Jumlah populasi efektif.  
∆F= Laju inbreeding per generasi  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Struktur Populasi  

Pengetahuan tentang struktur populasi apabila 
dikombinasikan dengan informasi tentang status 

populasi, perubahan genetik dalam populasi dapat 
memandu tindakan pengelolaan di masa depan, 
memungkinkan pengembangan strategi yang 
mendorong pada perbaikan genetik dan adaptasi 
suatu breed ternak di wilayah tertentu [11]. Investigasi 
terhadap jenis kelamin dan umur ternak dapat 
memberikan gambaran struktur populasi ternak. 
Struktur populasi kerbau lokal di Kecamatan Waeapo 
seperti tertera pada Tabel 2. 

Tabel 2. Struktur populasi kerbau lokal di Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru 

Variabel 
Desa Jumlah (Kecamatan Waeapo) 

Waenetat Wanareja Ekor Persentase 

Anak (Ekor)     

      Jantan 18 14 32 8,56 

      Betina 13 15 28 7,49 

Muda (Ekor)     

      Jantan 23 20 43 11,50 

      Betina 22 19 41 10,96 

Dewasa (Ekor)     

      Jantan 32 38 70 18,72 

      Betina 86 74 160 42,78 

Lahir (Ekor) 27 30 57 15,24 

Dijual (Ekor) 83 44 127 33,96 

Mati (Ekor) 7 3 10 2,67 

       

Hasil penelitian menunjukkan populasi kerbau 
yang terdapat di kecamatan Waeapo sebanyak 374 
ekor dengan komposisi berikut anak jantan 8,56% : 
anak betina 7,49% (1,14 : 1), muda jantan 11,5% : muda 
betina 10,96% (1,05 : 1), dan dewasa jantan 18,72% : 
dewasa betina 42,78% (1 : 2,29). Persentase kerbau 
anak maupun muda dari total populasi yang rendah 
disebabkan masih rendahnya angka kelahiran kerbau, 
hal ini menunjukkan efisiensi kinerja reproduksi 
kerbau lokal juga masih rendah. Faktor penyebabnya 
diantaranya sistem pemeliharaan kerbau yang masih 
tradisonal tanpa adanya kandang, manajemen 
perkawinan yang masih alami [17], lingkungan 
tempat pemeliharaan termasuk pakan, musim dan 
manajemen yang diterima oleh ternak-ternak 
tersebut [18]. Perkawinan secara alami tanpa diatur 
dimana peluang kelahiran anak jantan dan betina 
yang sama berdampak terhadap rasio kerbau jantan 
dan betina baik pada ternak anak maupun muda yang 
tidak berbeda jauh [6]. 

Jumlah kerbau betina dewasa lebih dominan 
dari kerbau jantan dalam populasi karena 
dimanfaatkan sebagai sumber bibit untuk 
mempertahankan dan memperbanyak populasi, 
sedangkan kerbau jantan sebagian besar dijual untuk 
menambah pendapatan peternak dan sisanya 
dijadikan sumber pejantan. Sedikitnya jumlah kerbau 

jantan dewasa juga akibat mekanisasi pertanian 
dimana fungsi kerbau untuk tenaga kerja seperti 
membajak sawah telah digantikan oleh traktor. 

Jumlah kerbau yang lahir adalah sebanyak 57 
ekor atau 15,24% dari total populasi dan 35,63% dari  
jumlah betina dewasa. Angka ini masih tergolong 
rendah bila dibanding dengan hasil penelitian 
Budiarto & Ciptadi (2018) dimana angka kelahiran 
kerbau di Malang, Jawa Timur sebesar 20,43% dari 
populasi [19], atau Marsudi dkk. (2017) dengan angka 
kelahiran kerbau di Lembah Napu, Poso sebesar 
21,54% dari populasi [20]. Rendahnya angka kelahiran 
kerbau disebabkan oleh sistem pemeliharaan yang 
masih tradisonal berdampak terhadap tidak adanya 
kontrol terhadap sistem penyapihan gudel dan 
perkawinan ternak dibiarkan pada alam, yang 
berpengaruh terhadap lambatnya siklus reproduksi 
induk kerbau [21]. 

Jumlah kerbau yang dijual sebanyak 127 ekor 
atau 33,96% dari total populasi 374 ekor. Kerbau 
dijual karena kebutuhan ekonomi keluarga peternak. 
Adapun jumlah kerbau yang mati sebanyak 10 ekor 
atau 2,67% dari total populasi. Angka kematian 
kerbau di Kecamatan Waeapo masih lebih rendah 
dibanding kerbau di Lembah Napu, Poso sebesar 
3,08% dari populasi [20]. Kematian pada kerbau 
disebabkan sistem pemeliharaan yang kurang baik 
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(ekstensif), dimana ternak kerbau yang dipelihara 
kurang dalam pengontrolan. 

Status populasi dapat ditentukan dengan 
menghitung jumlah ternak dewasa yang digambarkan 
dari jumlah betina dewasa dan jumlah populasi 
efektif [10]. Secara umum kelahiran ternak akan 
menambah jumlah populasi kerbau sedangkan 
kematian dan penjualan ternak menyebabkan 
penurunan jumlah populasi. Jumlah ternak yang 
dijual dan yang mati lebih tinggi dibandingkan 
dengan jumlah ternak yang lahir, menyebabkan 
penurunan populasi kerbau di Kecamatan Waeapo. 
Perbaikan manajemen pemeliharaan dan pengelolaan 
reproduksi melalui seleksi calon induk dan pejantan 
serta pengaturan perkawinan perlu dilakukan dalam 
upaya peningkatan populasi ternak kerbau, dengan 
mencegah terjadinya silang dalam (inbreeding). 

 

3.2. Populasi Aktual, Populasi Efektif, dan Laju 
Silang Dalam Per Generasi  

Tekanan silang dalam berpengaruh terhadap 
rendahnya daya tahan tubuh dan kinerja 
reproduktivitas ternak, serta menurunnya kondisi 
kesehatan ternak [22]. Hal ini tentunya berdampak 
terhadap tingginya angka kematian ternak pada 
periode embrio, pre-natal, maupun pasca kelahiran 
sampai periode pra-sapih [23]. Dengan demikian 
tekanan silang dalam akan berpengaruh terhadap 
status populasi ternak pada suatu wilayah. Suatu 
populasi dapat bertahan apabila laju silang dalam per 
generasi lebih kecil atau sama dengan 1% [24]. 
Ukuran populasi aktual, populasi efektif, dan laju 
silang dalam per generasi kerbau lokal di Kecamatan 
Waeapo Kabupaten Buru dapat dilihat pada Tabel 3 

di bawah ini. 

Tabel 3. Populasi aktual dan efektif, serta laju silang dalam per generasi kerbau lokal di Kecamatan Waeapo. 

No Peubah 

Desa Jumlah 

(Kecamatan Waeapo) 

 

Waenetat  Wanareja 

1 Jumlah Kerbau Jantan Dewasa (Ekor) 32 38 70 

2 Jumlah Kerbau Betina Dewasa (Ekor) 86 74 160 

3 Populasi Aktual (Ekor)   118 112 230 

4 Jumlah Populasi Efektif (Ekor) 93 100 194 

5 Laju Inbreeding (∆F) (%)  0.54 0.5 0.26 

Populasi aktual adalah jumlah ternak jantan dan 
betina dewasa yang digunakan untuk proses 
perkawinan yang akan menghasilkan bibit [10]. 
Jumlah populasi aktual (Na) kerbau di Kecamatan 
Waeapo adalah 230 ekor. Populasi terbesar berada di 
Desa Waenetat sebanyak 118 ekor, diikuti Desa 
Wanareja sebanyak 112 ekor. Sedikit berbeda dengan 
hasil penelitian Syahputra dkk. (2019), dimana 
ukuran populasi actual kerbau Murrah yang dimiliki 
BPTU-HPT Siborong-siborong dan peternak di 
Kabupaten Deli Sumatera Utara sebanyak 124 ekor 
[4]. Perbedaan ukuran populasi aktual ini tergantung 
lokasi dan sistem pemeliharaan [10]. 

Ukuran populasi efektif kerbau lokal di 
Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru adalah sebesar 
194 ekor. Hasil perhitungan nilai laju silang dalam per 
generasi (∆F) sebesar 0,26%. Hasil ini menunjukkan 
bahwa tekanan silang dalam (inbreeding) per generasi 
belum parah terjadi pada populasi kerbau di 
Kecamatan Waeapo. Dimana kenaikan 1% dari 
tingkat inbreeding per generasi akan menyebabkan 
menurunkan produktivitas performa ternak seperti 
bobot badan atau daya tahan tubuh yang rendah  [8]. 
Dalam jangka panjang kecenderungan peningkatan 
silang dalam dapat saja terjadi jika populasi tetap 
dalam keadaan terisolir (tertutup) kemudian diikuti 
oleh sistem perkawinan yang tidak terkontrol [4]. 
Dengan rasio jantan betina kerbau dewasa sebesar 1 : 

2,29, maka kemungkinan besar bahwa keturunan 
merupakan individu inbreed dapat terjadi. Silang 
dalam tidak dikehendaki karena dapat menurunkan 
produktivitas ternak. Hal ini merupakan salah satu 
langkah kebijakan perbibitan ternak yang dilakukan 
Pemerintah dan mengacu pada UU No. 2 Tahun 1999 
dan PP No. 5 Tahun 2000 bahwa Pemerintah 
memiliki kewenangan mencegah terjadinya silang 
dalam (inbreeding) yang dapat mempengaruhi 
penyediaan bibit di masa mendatang. Banyaknya 
pejantan juga tidak efesien dalam segi ekonomi. 
Perbandingan jantan : betina diusahakan adalah 1:8-
10 ekor [25]. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
(1) populasi kerbau yang terdapat di Kecamatan 
Waeapo sebanyak 374 ekor dengan komposisi berikut 
anak jantan 8,56% ; anak betina 7,49% (1,14 : 1), muda 
jantan 11,5% ; muda betina 10,96% (1,05 : 1), dan 
dewasa jantan 18,72% ; dewasa betina 42,78% (1 : 2,29) 
; (2) Ukuran populasi aktual kerbau lokal di 
Kecamatan Waeapo adalah 230 ekor, dengan ukuran 
populasi efektif sebesar 194 ekor ; (3) Laju silang 
dalam (inbreeding) per generasi kerbau di Kecamatan 
Waeapo adalah 0,26%. Mengindikasikan bahwa 
status populasi kerbau belum terjadinya silang dalam 

(inbreeding). 
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Abstrak : Hiperkolesterolemia merupakan penyebab penyakit kardovaskular yang ditandai dengan peningkatan 
kadar kolesterol dalam darah dan radikal bebas yang merusak sel endotel pembuluh darah. Resiko tersebut dapat 
diturunkan dengan pemberian vitamin, antioksidan, antikolesterol yang terkandung di dalam buah dan sayuran 
seperti tomat dan wortel. Tujuan dari penelitian adalah menguji pengaruh pemberian ekstrak tomat dan wortel 
terhadap kadar kolesterol total darah dan enzim glutation peroksidase (GPx) pada hati tikus putih 
hiperkolesterolemik. Penelitian ini menggunakan 24 ekor tikus putih yang dikelompokkan menjadi empat 
perlakuan, yaitu kelompok kontrol negatif yang diberikan pakan standar (KN), kelompok kontrol positif yang 
diberikan pakan tinggi kolesterol (KP),  kelompok tikus diberikan pakan tinggi kolesterol dan ekstrak tomat 50 
mg/kg bb (K I), dan  kelompok tikus diberikan pakan tinggi kolesterol dan ekstrak wortel 50 mg/kg bb (K II). 
Sebelum perlakuan tikus diadaptasikan selama 1 minggu, perlakuan diberikan selama 45 hari. Pemicu terjadinya 
hiperkolesterolemia pada hewan coba  disebabkan oleh pakan tinggi kolesterol yang diberikan sebelum perlakuan 
dengan ekstrak tomat dan wortel.  Pada hari ke 45 dilakukan pengambilan darah melalui ekor untuk pemeriksaan 
kadar kolesterol total darah, selanjutnya tikus dieuthanasia dan diambil organ hati untuk pemeriksaan enzim GPx. 
Data yang diperoleh dilakukan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan homegenitas menggunakan uji Levene. 
Kemudian dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil uji statistik menunjukkan ada 
perbedaan yang nyata (P<0,05) kadar kolesterol total darah dan kadar enzim GPx antara kelompok KP 
dibandingkan dengan KN, KP dengan KI dan KP dengan KII. Tetapi tidak terdapat perbedaan yang nyata (P>0,05) 
antara KN dibandingkan dengan KI dan KII. Berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa pemberian ekstrak 
tomat 50 mg/kg bb dan ekstrak wortel 50 mg/kg bb selama 45 hari dapat menghambat peningkatan kadar 
kolesterol total darah dan menghambat penurunan kadar enzim GPx pada hati tikus putih hiperkolesterolemik. 
 
Kata Kunci: Enzim Glutation Peroksidase, Kolesterol, Tomat, Wortel.  
 
Abstract : Hypercholesterolemia is the main factor  generating  cardovascular disease characterized by 
increasing levels of cholesterol in the blood and free radicalsIt leads to damage the endothelial cells of blood vessels. 
This risk can be reduced by consuming vitamins, antioxidants, anti-cholesterol contained in fruits and vegetables 
such as tomatoes and carrots. The goal of the study was to examine the effect of tomato and carrot extracts on 
total blood cholesterol levels and the enzyme glutathione peroxidase (GPx) in the  hypercholesterolemic rat (Rattus 
norvegicus). A total of 24 rats was used in this study. They randomly divided into 4 groups with 6 replications i.e. a 
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negative control group fed standard feed (KN), a positive control group fed high cholesterol feed (KP), a group fed 
high cholesterol feed and treated using tomato extract  50mg/kg body weight (K I) and a group fed high cholesterol 
feed and treated using carrot extract  50mg/kg body weight (K II). The treatment was administered for 45 days. The 
trigger of hypercholesterolemia in experimental animals was caused by high cholesterol feed which was given 
before treatment with tomato and carrot extracts. On the 45

th
day blood sample of rats were  collected from the tail 

for cholesterol  analysis, and then all rats were euthanized and the livers were taken for GPx enzyme testsusing  
spectrophotometer. The data obtained was previouslytested for normalityand homogeneity using Kolmogorov-
Smirnov test and the Levene test, respectively. Then, all data were analyzed using one way  ANOVA, followed by 
LSD (least significance different) test. BNT test. The statistical test result showed there was a significant difference 
(P<0,05) in the total blood cholesterol levels and GPx enzyme levels of the KP group were significantly different 
from the KN, KI dan K II groups (p<0.05). However, there was no significant difference between KN group 
compared to K I and K II (p>0.05).  All results indicated that tomato and carrot extracts potentially inhibit 
enhancement of blood total cholesterol level and  increase the GPx enzyme level  in the hypercholesterolemic rats. 
It might prevent hypercholesterolemia leading to cardiovascular disease.   
 
Keywords  : Carrot, Cholesterol, Gluthathion Peroksidase enzyme, Tomato. 

 

1. Pendahuluan 

Kolesterol adalah senyawa lemak kompleks yang 
berwarna kekuningan dengan tekstur seperti zat lilin 
dan merupakn komponen semua membran sel di 
dalam tubuh . Kolesterol dalam jumlah yang adekuat 
diperlukan oleh tubuh sebagai prekursor senyawa 
steroid seperti kortikosteroid, hormon seks, asam 
empedu dan vitamin D [2] [3]. Namun, apabila 
kadarnya melebihi batas normal didalam darah dapat 
menyebabkan hHiperkolesterolemia yang ditandai 
dengan meningkatnya kadar Low Density 
Lipoprotein (LDL – kolesterol jahat), trigliserida, dan 
kolesterol total. Hiperkolesterolemia telah dikenal 
sebagai faktor resiko penyakit kardiovaskular 
(CVD)[4]. 

Penyakit kardiovaskular seperti aterosklerosis 
dapat dipicu oleh stres oksidatif sebagai akibat 
meningkatnya jumlah radikal bebas di dalam tubuh 
yang tidak diimbangi dengan kandungan antioksidan 
untuk menetralisirnya[5]. Keadaan stres oksidatif 
dipengaruhi oleh reactive oxygen species (ROS), yaitu 
molekul oksidan reaktif tinggi yang bersifat tidak 
stabil sehingga cepat bereaksi dengan molekul lain. 
Reaksi ROS dapat terjadi secara endogen dan eksogen 
melalui aktifitas metabolik regular yang dapat 
dinonaktifkan oleh antioksidan sebagai agen protektif 
untuk mencegah kerusakan oksidatif [6][7].  

Tubuh memiliki kemampuan untuk 
memproduksi antioksidan endogen seperti 
superoksida dismutase (SOD), katalase (CAT), dan 
glutation peroksidase (GPx). Dalam keadaan normal, 
terdapat keseimbangan antara antioksidan endogen 
dan produksi radikal bebas dalam tubuh. Tetapi, 
mekanisme kerja GPx akan meningkat pada keadaan 
stress oksidatif  [8]. Enzim GPx terdiri atas empat sub 
unit protein yang mengkatalis reaksi reduksi 
hidrogen peroksida (H2O2) menjadi air (H2O). 
Enzim tersebut banyak ditemukan dalam hati 
(sitosol) [9], karena hati merupakan organ utama 
yang berfungsi untuk membersihkan zat-zat toksin 
yang merupakan hasil dari metabolism bakteri 

maupun zat kimia seperti indotoksin, radikal bebas, 
dan oksidan [10].   

Antioksidan eksogen yang berasal dari makanan 
sehari-hari terdapat pada buah-buahan dan sayuran 
seperti tomat dan wortel [11][12][13]. Asupan 
antioksidan dapat menghambat atau menunda 
oksidasi substrat seluler sehingga mencegah 
terjadinya stres oksidatif. Oleh karena itu, penting 
untuk memperkaya diet dengan antioksidan dalam 
melindungi tubuh terhadap berbagai penyakit [14].  

Tomat (Solanum lycopersicum) mengandung 
berbagai komponen penting, yaitu vitamin C, likopen 
dan β karoten yang diyakini mempunyai efek 
antioksidan. Kandungan  likopen pada tomat berkisar 
antara 30-100 ppm [15].Berdasarkan studi sebelumnya 
diketahui bahwa likopen berfungsi sebagai 
antioksidan kuat yang dapat bereaksi dengan radikal 
bebas untuk mengurangi kerusakan sel [16]. Likopen 
pada tomat diduga memiliki perana dalam mencegah 
terjadinya hiperkolesterolemia serta berperan dalam 
mengatur metabolisme kolesterol dengan 
menghambat kerja enzim HMG-KoA reduktase 
(enzim yang berperan dalam sintesis kolesterol di 
hati) dan meningkatkan degradasi kolesterol LDL 
[17].  

Wortel (Daucus carota) memiliki peranan 
penting bagi kesehatan tubuh, karena kandungan 
gizinya yang kompleks. Buah ini mengandung 
senyawa karotenoid dalam jumlah besar berkisar 
antara 6000-54800 µg/100 g [18]. Senyawa α- dan β-
karoten adalah pigmen karotenoid utama yang 
menyebabkan warna kuning dan jingga pada wortel. 
[19]. Kandungan β-karoten  pada wortel merupakan 
sumber provitamin A yang dipercaya dapat mencegah 
hiperkolesterolemia. Vitamin C dan senyawa β-
karoten pada wortel juga dilaporkan berkhasiat 
sebagai antioksidan yang melindungi kolesterol LDL 
dari proses oksidasi sehingga tidak menghasilkan 
radikal bebas yang menjadi pemicu 
timbulnyaberbagai penyakit degeneratif [20]. Selain 
kandungan provitamin A yang tinggi, wortel juga 



 p-ISSN 2655-4828 
 Pengaruh ekstrak tomat dan wortel ... (Lefiana, D., Dasrul, Sugito, dan Ardyes, R.) e-ISSN 2655-2159 

 

https://doi.org/10.32530/jlah.v4i1.359 29 

mengandung vitamin B dan mineral terutama 
kalsium dan fosfor.  

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tomat 
dan wortel memiliki kandungan senyawa antioksidan 
yang dapat menurunkan kadar kolesterol [21]. 
Disamping itu, tomat dipercaya memiliki efek 
antioksidan terhadap aktifitas enzim GPx dalam 
tubuh [22]. Namun sejauh ini, perbandingan antara 
pemberian tomat dan wortel terhadap kadar 
kolesterol dan enzim antioksidan terutama GPx 
belum pernah dilaporkan. Tujuan studi ini adalah  
membandingkan pengaruh pemberian ekstrak tomat 
(Solanum lycopersicum) dan ekstrak wortel (Daucus 
carota) terhadap kadar kolesterol dan enzim GPx 
pada hati tikus putih (Rattus norvegicus) yang 
mengalami hiperkolesterolemik. 
 

2. Materi dan Metode 

2.1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
sampai Juli 2015. Pemeriksaan kadar kolesterol total 
dilakukan di UPT hewan coba Fakultas Kedokteran 
Hewan Universitas Syiah Kuala dan pemeriksaan 
enzim GPx dilkukan di Laboratorium Fisiologi 
Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) Institut Pertanian 
Bogor.  

2.2. Alat dan Bahan 

Sebanyak 24 ekor tikus putih (Rattus norvegicus) 
digunakan pada studi ini. Hewan coba tersebut 
berjenis kelamin jantan, berumur 3-4 bulan dengan 
bobot badan berkisar 180-200 gram. Hewan coba 
diberi pakan standar jenis T79-4 dan minum secara 
ad libitum dan diletakan pada kandang per kelompok 
perlakuan. Setelah diadaptasi selama 1 minggu, tikus 
diberi pakan tinggi kolesterol dengan campuran  25 % 
mentega, 25 % keju, 25 % minyak kelapa dan 25 % 
kuning telur itik untuk memicu terjadinya 
hiperkolesterolemia.  

Buah tomat dan wortel segar diperoleh dari 
pasar Peunayong Banda Aceh. Kriteria buah tomat 
dan wortel yang digunakan antara lain tomat yang 
sudah berwarna merah dan kedua buah tersebut 
tidak busuk dan layu. Alat yang digunakan untuk 
pembuatan ekstrak tomat pada penelitian ini adalah 
penyaring, blender, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 
pipet tetes, pisau, gelas ukur, dan batang pengaduk, 
serta vacum rotary evaporator.  

Pemeriksaan kadar kolesterol menggunakan 
strip test kolesterol dengan alat GCU (Glucose, 
Cholesterol, Uric) merk Nesco. Pemeriksaan enzim 
GPx menggunakan teknik spektrofotometri 
(Spektrofotometer Coleman). Beberapa alat yang 
digunakan antara lain sentrifuge 10000 rpm, 
sentrifuge 3000 rpm, mikropipet, vortex, cuvet, oven, 
pipet kapiler, tabung ependrof, ice bath, gelas ukur 
dan tabung Erlenmeyer. Adapun bahan yang 
digunakan antara lain buffer phosfat pH 7,0 

mengandung 0,1 mM EDTA, H2O2, glutation terduksi 
(GSH), enzim glutation reduktase, NADPH 1,5 mM,  
sampel darah dan organ hati dari 24 ekor tikus putih. 

2.3. Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum perlakuan tikus putih diadaptasikan 
selama 1 minggu. Hewan coba dikelompokkan secara 
acak menjadi empat perlakuan dengan 6 ulangan 
pada setiap perlakuannya, yaitu kelompok kontrol 
negatif yang diberikan pakan standar (KN), kelompok 
kontrol positif yang diberikan pakan tinggi kolesterol 
(KP),  kelompok tikus diberikan pakan tinggi 
kolesterol dan ekstrak tomat 50 mg/kg bb (K I), dan  
kelompok tikus diberikan pakan tinggi kolesterol dan 
ekstrak wortel 50 mg/kg bb (K II). dan diberi 
perlakuan selama 45 hari. dengan cara menggunakan 
lanset. Selanjutnya semua tikus dieuthanasia dan 
dibedah kemudian diambil organ hati untuk 
pemeriksaan enzim GPx. Sampel yang digunakan 
pada studi ini adalah darah dan organ hati dari 24 
ekor tikus putih, dikelompokkan secara acak menjadi 
empat perlakuan   

2.3.1. Pemeriksaan kadar kolesterol 

Sebanyak 1 – 2  tetes darah tikus digunakan 
untuk pemeriksaan kadar kolesterol total.  Darah 
dikoleksi dari ekor tikus dengan cara menusukkan 
lanset pada ekornya. Pengambilan darah dilakukan 
melalui ekor pada hari ke-45.  

2.3.2. Pemeriksaan enzim glutation peroksidase 

Sebanyak 100 µl homogenat hati tikus putih 
ditambah 200 µl larutan buffer phosfat pH 7,0 dan 
divortek hingga homogen. Selanjutnya, larutan 
disentrifuse pada 3.000 rpm selama 5 menit dalam 
kondisi dingin. Supernatan digunakan untuk 
mengukur aktivitas glutation peroksidase (GSH-Px). 
Kemudian 200 µl buffer phosfat 0,1 M pH 7,0 yang 
mengandung 0,1 Mm EDTA ditambahkan dengan 200 
µl sampel, 200 µl glutation tereduksi (GSH) 10 mM 
dan 200 µl enzim glutation reduktase 2,4 unit 
kemudian diinkubasikan selama 10 menit pada suhu 
37

o
C. Sebanyak 200 µl NADPH 1,5 mM ditambahkan 

kedalam larutan tersebut, kemudian diinkubasikan 
lagi pada suhu yang sama selama 3 menit dan 
ditambahkan. 200 µl H2O2 1,5 mM. serapan larutan 
dibaca antara waktu 1-2 menit pada panjang 
gelombang 340 nm. Penentuan glutation peroksidase 
dihitung dengan menggunakan koefisien  6.22 mM

-1
 

cm-
1
 dan dinyatakan sebagai U GPx/mg protein (1 

unit GPx didefinisikan sebagai jumlah enzim yang 
dibutuhkan untuk mengkonversi 1 nmol NADPH ke 
NADP + per menit)[23]. 

2.4. Analisis Data 

Uji normalitas dilakukan pada data kadar 
kolesterol total darah dan enzim GPx dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dilanjutkan  
dengan uji homegenitas dengan menggunakan uji 
Levene. Data yang berdistribusi normal dianalisis 
dengan  menggunakan analisis of variance (ANOVA) 



 p-ISSN 2655-4828 
JLAH, Vol. 4, No. 1, February 2021 : 27-32 e-ISSN 2655-2159 

 https://doi.org/10.32530/jlah.v4i1.359 30 

satu arah untuk mengetahui adanyapengaruh 
perlakuan. Apabila hasil ANOVA menunjukkan ada 
pengaruhperlakuan, maka analisis data dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT).Hasil 
pengolahan data akan ditampilkan dalam bentuk 
tabel. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kadar Kolesterol Total Darah Tikus Putih 

Rata-rata kadar kolesterol total darah tikus putih 
setelah perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. Rata-rata (±SD) kadar kolesterol total darah 
tikus putih setelah perlakuan  

Kelompok 
Perlakuan 

Kadar kolesterol (mg/dl) 

KN 131,67±12,36
a 

KP 169,83±6,55
b 

1K I 124,5±14,22
a 

K II 129,33±16,39
a 

 

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-
rata (±SD)  kadar kolesterol total darah tikus putih 
pada kelompok kontrol positif (KP) dengan 
pemberian pakan tinggi kolesterol mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan kelompok kontrol 
negatif (KN). Kelompok tikus yang diberi perlakuan 
ekstrak tomat dosis 50 mg/kg bb (K I) dan ekstrak 
wortel 50 mg/kg bb (K II) juga mengalami penurunan 
kadar kolesterol. Hasil ini membuktikan bahwa 
pemberian ekstrak metanol tomat dan wortel efektif 
dalam menghambat peningkatan kadar kolesterol 
total darah tikus putih, sehingga kadar kolesterol 
masih berada pada batasan normal yaitu 40-130 
mg/dl [3]. 

Hasil analisis statistik menggunakan ANOVA 
pola satu arah terhadap kadar kolesterol total darah 
tikus putih memperlihatkan adanya pengaruh yang 
nyata (p<0,05) pada kelompok perlakuan. Uji Lanjut 
BNT menunjukkan bahwa kadar kolesterol pada 
kelompok KP berbeda secara nyata (p<0,05) 
dibandingkan dengan KN, K I dan K II, namun tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata (p>0,05) 
diantara kelompok KN, KI dan KII. Hal ini 
membuktikan bahwa kadar kolesterol total darah 
tikus putih yang diberi pakan tinggi kolesterol 
dengan ekstrak tomat dan wortel tidak mengalami 
peningkatan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Selamet dkk [24], yang melaporkan bahwa 
pemberian pakan hiperkolesterolemik bersamaan 
dengan ektrak tomat dosis 20 sampai 40 mg/kg bb 
dapat menghambat peningkatan kadar kolesterol 
total serum tikus putih. Demikian juga halnya dengan 
pemberian ekstrak wortel yang diberikan pada tikus 
putih hiperkolesterolemik dapat menghambat 
peningkatan kadar kolesterol. Hal ini juga sejalan 
dengan penelitian yang melaporkan bahwa jus umbi 

wortel yang diberikan pada tikus putih jantan 
sebanyak 1ml/100g bb dapat menghambat 
peningkatan kadar kolesterol total [25]. 

3.2. Kadar Enzim Glutation Peroksidase Hati 
Tikus Putih 

Pada akhir penelitian semua tikus putih 
dieutanasia untuk pengambilan organ hati kemudian 
dilakukan pemeriksaan enzim GPx. Rata-rata kadar 
enzim GPx hati tikus putih setelah perlakuan dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata kadar enzim GPx hati tikus putih 
setelah perlakuan 

Kelompok 
Perlakuan 

Kadar Enzim GPx (U/mg Prot) 

KN 30,55±17,73
a 

KP 7,07±5,27
b 

K I 30,93±18,41
a 

KII 26,06±14,74
a 

 

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa rata-
rata kadar enzim GPx hati tikus putih pada kelompok 
kontrol positif (KP) dengan pemberian pakan tinggi 
kolesterol mengalami penurunan dibandingkan 
dengan kelompok kontrol negatif (KN). Kelompok 
tikus yang diberi perlakuan ekstrak tomat dosis 50 
mg/kg bb (K I) dan ekstrak wortel 50 mg/kg bb (K II) 
juga mengalami peningkatan kadar enzim GPx. Hal 
ini membuktikan bahwa pemberian ekstrak tomat 
dan wortel efektif dalam menghambat penurunan 
kadar enzim GPx pada hati tikus putih. 

Hasil analisis statistik menggunakan ANOVA 
pola satu arah terhadap kadar enzim GPx hati tikus 
putih memperlihatkan adanya pengaruh yang nyata 
(p<0,05) pada kelompok perlakuan. Uji lanjut BNT 
menunjukkan bahwa kadar enzim GPx pada 
kelompok KP berbeda nyata (p<0,05) apabila 
dibandingkan dengan KN, KI dan KII, namun tidak 
adanya perbedaan yang nyata (p>0,05) antara 
kelompok KN, KI dan KII. Hal ini membuktikan 
bahwa pemberian pakan tinggi kolesterol dapat 
menurunkan kadar enzim GPx hati sedangkan 
pemberian ekstrak tomat dan ekstrak wortel dapat 
menghambat penurunan kadar enzim GPx hati tikus 
putih yang diberi pakan tinggi kolesterol.  

Adanya penurunan kadar GPx hati tikus pada 
kelompok kontrol positif (KP) yang diberi pakan 
tinggi kolesterol sesuai dengan Mahfouz dan 
Kummerow [26] yang menyatakan bahwa pemberian 
diet kolesterol pada kelinci dapat menurunkan sistem 
antioksidan pada hati yaitu dengan menurunkan 
aktivitas GPx. Mekanisme terjadinya penurunan 
kadar enzim GPx pada hati karena tingginya 
konsentrasi kolesterol dalam tubuh pada kondisi 
hiperkolesterolemia sehingga meningkatkan sintesis 
asam empedu dan terjadi pemakaian oksigen dan 
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NADPH lebih banyak, serta terjadi peningkatan 
aktivitas sitokrom P-450 oksidase [27] . Sitokrom P-
450 oksidase juga berperan dalam memperantarai 
metabolisme retikulum endoplasmik yang 
menghasilkan radikal anion superoksida O2-. 
Peningkatan aktivitas enzim sitokrom P-450 oksidase 
akan menghasilkan radikal bebas yang berlebihan 
mengakibatkan enzim antioksidan tubuh tidak 
mampu mengatasinya sehingga terjadi kondisi stres 
oksidatif yaitu jumlah radikal bebas melebihi jumlah 
dan kapasitas antioksidan tubuh [28]. 

Pada kondisi hiperkolesterolemia, tubuh 
berusaha untuk menyeimbangkan kadar kolesterol 
plasma dengan jalan mengubah kolesterol menjadi 
asam empedu yang dapat meningkatkan aktivitas 
sitokrom P-450 oksidase. Radikal bebas yang 
terbentuk dari hasil samping oksidasi tersebut juga 
akan meningkat. Sebagai konsekuensinya dibutuhkan 
antioksidan tubuh yang lebih banyak untuk 
menanggulangi radikal bebas tersebut. Oleh karena 
itu, antioksidan tubuh seperti enzim SOD pada 
jaringan hati menurun. Enzim tersebut akan bereaksi 
dengan singlet oksigen, superoksida dan hidroksil, 
serta secara langsung dapat berperan sebagai 
scavenger radikal bebas membentuk H2O2 yang akan 
dihilangkan oleh CAT dan GPx. Semakn banyak 
H2O2 yang terbentuk semakin banyak dibutuhkan 
enzim CAT dan GPx untuk menetralkanya [29]. Hal 
inilah yang menyebabkan terjadinya penurunan 
kandungan antioksidan pada tikus yang diberi pakan 
tinggi kolesterol.  

Pemberian ekstrak tomat pada kelompok 
perlakuan (K1) pada penelitian ini dapat menghambat 
penurunan kadar enzim GPx hati tikus putih yang 
diberi pakan tinggi kolesterol, namun kadarnya lebih 
rendah daripada penelitian Amany [21] yang 
melaporkan aktivitas GPx di dalam darah menurun 
hingga 25,00 U/ml pada kelompok tikus yang diberi 
diet tinggi lemak dengan atau tanpa likopen tomat 
Adapun aktivitas GPx lebih tinggi  pada kelompok 
tikus yang diberi pakan standar tanpa likopen tomat, 
yaitu sebesar 63,10 U/ml Kelompok tikus yang diberi 
pakan tinggi kolesterol dengan konsentrasi likopen 
tomat 100, 200, 400, 800 ppm berimplikasi pada 
kadar GPx, yaitu berturut-turut sebesar 60,00, 65,00, 
83,00, 85,00 U/ml Tingginya kadar GPx pada 
penelitian tersebut diduga karena langsung 
menggunakan likopen pada tomat dengan pemberian 
yang lebih lama yaitu 70 hari.  

Pada penelitian ini juga terlihat pemberian 
ekstrak wortel pada kelompok (K II) efektif 
meningkatkan kadar enzim GPx pada hati tikus putih 
yang diberi pakan tinggi kolesterol. Enzim ini 
merupakan salah satu dari beberapa enzim 
antioksidan. Artinya dengan pemberian ekstrak 
wortel dapat meningkatkan enzim antioksidan di 
dalam tubuh. Hal ini sejalan dengan penelitian Ayu 
[30] yang melaporkan bahwa pemberian umbi wortel 

dapat meningkatkan antioksidan total serum pada 
tikus Wistar, karena wortel merupakan tanaman 
sayuran umbi yang kaya β-karoten, yang merupakan 
perkursor vitamin A serta mengandung tiamin dan 
riboflavin [31]. Pemberian ekstrak tomat dan wortel 
dalam penelitian ini dapat membantu kinerja enzim 
GPx dalam melawan radikal bebas sehingga 
penurunan GPx dapat dicegah. Hal ini disebabkan 
karena likopen dan β–karoten merupakan karotenoid 
yang paling efektif menghilangkan singlet oxygen 
dengan cara physical quenching, yaitu proses 
pengembalian status  singlet oxygen ke kadar semula 
tanpa dikuti dengan konsumsi oksigen  atau 
pembentukan produk sampingan. Likopen juga 
bekerja dengan menangkap radikal bebas superoksid 
(O2*-) sehingga membentuk ikatan yang tidak reakif 
dan terputusnya reaksi berantai radikal bebas [32]. 
 

4. Kesimpulan  

Dari penelitian ini dapat ditarik beberapa 
simpulan mengenai pengaruh  pemberian ekstrak 
tomat 50 mg/kg bb dan ekstrak wortel 50 mg/kg 
terhadap kadar kolesterol dan enzim glutation 
peroksidase pada tikus putih yang 
hiperkolesterolemik. 

1. Pemberian ekstrak tomat dan wortel dengan dosis 

50 mg/kg bb dapat menurunkan kadar kolesterol 

tikus putih yang diberi pakan tinggi kolesterol. 

2. Pemberian ekstrak tomat dan wortel dengan dosis 

50 mg/kg bb dapat meningkatkan kadar enzim 

glutation peroksidase pada hati tikus putih yang 

diberi pakan tinggi kolesterol. 

3. Tidak ada perbedaan yang nyata (P>0,05) antara 

kelompok yang diberikan ekstrak tomat 50 mg/kg 

bb dan ekstrak wortel 50 mg/kg bb terhadap kadar 

kolesterol total darah dan enzim glutation 

peroksidase pada hati tikus putih. 
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